
UNIVERSITAS INDONESIA

SINGAPURA DALAM FEDERASI MALAYSIA

(1961- 1965)

Skripsi

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Humaniora

SAFIRA

NPM 0606087151

FAKULTAS ILMU PENGETAHUAN BUDAYA

PROGRAM STUDI ILMU SEJARAH

KEKHUSUSAN SEJARAH ASIA TENGGARA

DEPOK

JULI 2010



UNIVERSITAS INDONESIA

SINGAPURA DALAM FEDERASI MALAYSIA

(1961- 1965)

Skripsi

SAFIRA

NPM 0606087151

FAKULTAS ILMU PENGETAHUAN BUDAYA

PROGRAM STUDI ILMU SEJARAH

DEPOK

JULI 2010



LEMBAR PARNYATAANI ORISINALITAS

Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri,

dan semua sumber baik yang dikutip maupun dirujuk

telah saya nyatakan dengan benar.

Nama : Safira

NPM: 0606087151

Tanda Tangan , ....tS:

ranggar, . !.q..i.1.*...:.9.\9.......

Universitas lndonesia



LEMBAR PENGESAIIAN

eipsi ini diajukan oleh
Safira
0606087151
Ilmu Sejarah
Singapura Dalam Federasi Malaysia ( I 96 I - I 965)

T&h berhasil dipertahankan dihadapan Dewan Penguji dan diterima
rbqai bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar

Humaniora pada Program Studi Ilmu Sejarah X''akultas llmu
an Budaya, Universitas Indonesia.

DEWAN PENGUJI

Pcmbimbing

Pembaca

KetuaPenguji

K€tua Panitera

Ditetapkan di

Tmggal

(x€h

Dekan

Linda Sunarti, M. Hum

Agus Setiawan, M.Si

Dr. Yuda B Tangkilisan

Abdunahman. M. Hum

Depok, Universitas Indonesia

16 Sotr zoto

Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya
14r0

lna@ia

Universitas lndonesia



LEMBAR PER}TYATAAN PERSETUJUAIY PT]BLIKASI

TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMISI

Sebagai sivitas akademik Universitas Indonesia" saya yang bertanda tangan di

bawah ini :

Nama

NPM

Program Studi

Departemen

Fakultas

Jenis Karya

Safira

0606087151

Ilmu Sejarah

Sejarah

Ilmu Pengetahuan Budaya

Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada

Universitas Indonesia Hak Bebas Royalti Nonekslusif (Non-exclusive Royalty

Free Right) atas karya ilmiah yang berjudul : Singapura Dalam Federasi Malaysia

(1e61-r96s).

Beserta perangkat yang ada (ika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti

Nonekslusif ini Universitas Indonesia berhak menyimpan, mengalih

media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat,

dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya

sebagai penulis/ pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : Depok

Pada tanggal : 16 l,rri tol t)

Yang menyatakan

vii

Universitas Indonesia



PK ! ¢´fÑ² ± [Content_Types].xml
¢ (

´UMkÛ@ ½ ú-
Ä̂‹µN % Ë9́É± Ä•\×»#{é~±3Nâ�Ÿ‘ ‰•8 •ðE
Ä¼yóÞ›ÑâêÙ»â 2Ú *q̂ÎE AGcÃ¦ ÷«›Ù…(•T0ÊÅ •Ø Š«å·³ÅjŸ
®



X‰-
Qº” õ ¼Â2& ü¥ŽÙ+â×¼‘Ié�j òÇ|þSê   Í̈Á ËÅ_&•­•âVeú£<÷‘O1 YÇH! ̀Ép¢øükZWB¥ä¬VÄÄåc
0ïšÎb][ &ê•çVe —
rÔ€È£yWöÐß hyœ„Þ!Eÿà•´ þ6Ç„ç“©ô -d²€ ‡ßP«�£âú™õ9X’ÁáÿMþ*uÉ•­:̧µïÃ°́ ế õ
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>F„!<…PÂ=l•Ï5 ¼Àá’#̂ ªT“+t 2ĉšn··u•ÿ÷ :ÂšÜž  [l. ¶*Mî¤†®{Ýï•Ü¬¡â *,~Â•íÕ—
Z òçd@Ù>5?†
¨ÀÌÝ•j|æ<gi„µ;½è_Üž-ÜÚý°a©'hë¡ûÂa¾ óD¼àSÐÜøÜkµóZ<÷Ç›• ¥ú>Šºß»=§ñ¢ëœv$Õ3ç -
qÔ“L¢ÿ¤‰J»y³•- *:)k ìÞŸßôú W½©g\ÕLéa üä1å©ÇÍÖ“è¦u¢BžUí



|Ÿ™½Àv AÙe1x!yé 3:½«šQe O ûWQŽJù6@i7ÂþÅÒ+‡Dw¢½wÂ{/Õ¹É‡:‰



$ªQ=n/E•ò¬œ €�3�Í4 0qQ7ÆË•ÅO *` ‰Š·¬‡î "2ÎÚ € +U ªðTÿ{«¼+ñúï»'·÷ƒƒ;¬;uS›ä ª“ @/
fö êÊ‚äùD-ªÉ=~2Uù Ö çñ; W½ÚÊ] —
ÓG¹6́  ̂ 5&…½”$AÙwY•ÿZÕ)s«èã‹Óã“’àÜ,Äåó2Ÿ̈ »̃Ñÿ÷¿þ·ß ¼0õƒhoà†�}…ƒ’,\;¤+Wöùà©XOßQ

 °’SŽÅ Ñ ÀÒLÄNH•œž¶̈«…K Œ3Qg ·¾»ó¥£Ö P ̈R•ÞJaW̃  ̃–
F•|Û#Ï™¡Ò ¾xzªÆ³n-ô«IØ s~Ÿ<—C•öŠ-pi-°É•~ å̂



¥B–šÔR† ¡]•v ³  …/b6 Í{¾Ê¦²}²²í~Ùçc±îðú¿~
¾¡Æ



n ã
®”Ÿ27âÖ½;ëw{å$E² — qÛ( ë¥ßù/×›R•ão¿ Dÿ¹ÃP
ð¦Î<#TÒÍãph–RÊýÜ/º½îII9Ð:ž;̄BôiçÑ-•g´3|ysÝYÇ –
cHü¡ ̧:b«p zÏµRš»#÷CÃü‘Ö<ý{ò ̧Þg‡8ãÎðÍ]Ù‡‚ìçåŒâ£•v1ç(Jà•þÇ=† Ì·%ê²Œ AäÉŽM\’ (y
.ž¤ ï‰ My



+à•¸ ë  ¹K/ ©›l£�„Ê™Ý¹÷ W] -‘̄ê• †̄ ›OÕ@äY‚1•º °“ �Ùò¥xy–‚¬\ u¡æ



‹íLÈ‚áï±ì Bñ5Ç¾ê¼3 ýz \ÿ Œšî̂|î Ø



'kãSÆ;”¹w®¡4ßöß:?(™,1 M=µ Þ*fÓ̂ ÿ«šÆ"tAþg>ûæÃªK€h ÐÃG½?ôÈÚ×–d $/• 6̂ªê—
û±5øÀ«­ÎTÝ23¯
FkÍÙ”(Ô¤ehR£Ë–~c±b¿ÔÂ%MŠ ‡Ä#dÚ•2 6s4æPå›Ï ‚u—§§çÇ§MžÑöþ ÆœÏJ-
¹Á[ ùÅCúXy*Š­ß·XÞÜD•±Ò ·tî¾x0Óæ%kesb†M̈).îº—
 ý š‚¹Hæì + n)?µ²ã)å 0Gñ÷ãÏ¿+AHòœ¦X¹Ÿ& Åá+ÓæNåÑMr•["m©Éœ6ÞnÅ+¡~ò \0…òooB ûŸŒ ¹p£
Œ8 °l £l VöùB WÍ\Ú
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Œÿ‚Ô7Y$}‰­ *¿†XṎKHÑ ?é„x9Jƒ u7–O Ô
Š3Æ;[)ò ¹á9š3š%"C <Ž 



 Èä{µJ‰ü«3$#ò¦ÞóÖ,
QOZ5Šþ  2 óòA¦ÿêä›aÑ̈+âÓ&!‡¶œ¢ Áy“›qo,#ããTkéøâL/¥¹PÇk>ð̧Qj3Å²́ \2 ê ‘( �‡:ò

´:·A, Iú¤‚&éF]•õƒÌ–
™́j«ÂÛ¶ÇµS:_ŽmÌ¶Hvkdz,ÍuN Ë<½Yžkh®hÀ^ Û'oê• •²̈ ¹H“́¶ò̃$”ŠÆG. Ï"þÕë³ª½x¡:Æ³ò­n 
Ïž~Ýç~ÆúàK(âÆ"þ«#ãŠL ßÙ"§ ø¿UÄŸ£RŸ­'„D:ÔÖÎl‡2ç€ É³¿</gð VÊ-
Vî-r Ozío¤›¢{ÝšctÓ?½̧ -ð^ /Ü åUR‚<â­ l›Ot$–EúË#°Áè–
úöÄIh ¡rº‚#ÅŽQiYsµG/̂s\íùª̂(ª=qáÌfµÇ3ðB=Ø¹Eœ"…H ¹Òâ
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-`2äê'­þ·Í4N¥žçÚ Yaêgtã+Wb0¶k<þô ¤ x²oüīÛ;gß·N*ò/ðË̈™ pŸ<9 Ý+üµr/Ÿq?ú¹¬Í÷Á•é2Âã
ÞB@Nºgg×'Uç²â‡ú¢Ã•Â ûø±žéÄv 2Kž®n¦‰]í Ê›Š’ÍXáJÓŽ
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Í®ŽB„‹áD»P̄1ñŠ́h oyRDå'$ZÝš»Ö¾•£ïºQN‹¥ÞXÓ(úS„$é³4‰æ ñƒgê€�¡ã'2¡×-%S-·¦ º •Ø°Ûe
Hƒ̀ ‰J'P·ÙMºÀÀ‚ ä…jÖ½Q7•íÙì¯{jÔ¥XÃ Xê¶Xz( X¼:ZxÔ§Þ-
zd}UV [Â3ñÈ<̂3×,Ù Ñ™x¶êÚªFÝ *•Èµ•' Ã̄r½̀9Mø$[ïÃ_ÐÙl“ºnƒh ø̧²†i ‚nå  Û !ÉônškXÀ_ÿ$
>”

ðQ6®Ž̧Nm®l



Y4Gœwõ±&m ŽÐº́Ý¬Œ DÜŠfÚ. #ò¡œßjƒÆh¹«Áº < fÃBÇv¦«hẂ’éJšël àeLÈ,Ó-
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Singapura adalah suatu pulau yang terletak di ujung Selat Malaka, dan merupakan

kota pelabuhan strategis yang berbatasan langsung dengan Indonesia dan

Malaysia. Pendirian Singapura modern dimulai pada tanggal 30 Januari 1819

dengan ditandatanganinya perjanjian pendahuluan antara Temenggong Johor

dengan Sir Stamford Raffles wakil dari East India Company (EIC), sebagai

persiapan mendirikan pos perdagangan Inggris di wilayah tersebut.1 Letak

Singapura yang pada saat itu berada di tengah-tengah jalur perdagangan antara

India dan Cina menjadikannya sebagai pelabuhan yang sangat strategis bagi

perdagangan.

Kolonel William Farquhar menjadi residen pertama yang memerintah

Singapura, dikarenakan Raffles harus kembali ke Bengkulu setelah perjanjian

tersebut. Di bawah pemerintahan Farquhar hingga tahun 1823 perdagangan di

Singapura berkembang sangat cepat, lokasinya yang strategis, mulai

diberlakukannya kebijakan perdagangan bebas dan pelabuhan yang ditata secara

teratur, telah memberikan kontribusi yang besar bagi kesuksesan awal Singapura.

William Farquhar digantikan oleh John Crawfurd yang memerintah dari tahun

1824 hingga 1826. Pada masa pemerintahan Crawfurd Singapura secara resmi

menjadi koloni Inggris dengan ditandatangani dua perjanjian penting pada tahun

1824.2 Perjanjian pertama ialah Perjanjian London pada Maret 1824 antara

Pemerintah Kolonial Belanda dengan Inggris, yang menyepakati pertukaran

antara Bengkulu dan Singapura. Perjanjian kedua ialah Crawfurd Treaty pada

Agustus 1824 ketika sultan menyerahkan Singapura kepada EIC.

1 C.M. Turnbull. A History of Singapore 1819-1975. Oxford University Press., Singapore: 1975.
Hal 1
2 Ibid., hal. 29
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Pada tahun 1826 EIC menggabungkan Singapura dengan Penang dan

Malaka untuk membentuk suatu Straits Settlement atau negeri-negeri selat3,

dengan Penang sebagai ibukotanya, Robert Fullerton menjadi gubernur jenderal

pertama bagi Straits Settlement.4 Straits Settlement sempat dipimpin oleh

beberapa gubernur jenderal, hingga pada tahun 1867 diadakan suatu negosiasi

untuk memindahtangankan Straits Settlement dibawah EIC yang berkedudukan di

Kalkuta kepada Pemerintah Inggris di London. Sehingga pada 1 April 1867

Straits Settlement menjadi suatu Crown Colony5.

Perubahan bentuk dari Straits Settlement menjadi Crown Colony di bawah

Pemerintah Inggris diikuti oleh beberapa peristiwa penting yang mempercepat

pertumbuhannya. Pembukaan Terusan Suez pada tahun 1869, perluasan daerah

perlindungan Inggris atas Semenanjung Melayu yang dimulai pada tahun 1874

dan perubahan pengiriman muatan kargo menggunakan kapal uap pada

pertengahan tahun 1860-an telah menjadikan pelabuhan Singapura semakin

berkembang.6 Setelah itu Singapura mendapatkan status permanen sebagai

gudang utama penyimpanan barang-barang dagangan yang terpenting untuk rute

perdagangan antara timur dan barat yang melewati Selat Malaka. Dengan

pembukaan Terusan Suez dan penggunaan Selat Malaka sebagai rute utama untuk

perdagangan Timur Jauh, maka Singapura menjadi suatu penghubung yang

diperlukan di dalam rantai perdagangan dari pelabuhan Inggris lalu terbentang

hingga Gibraltar, melalui Malta, Suez, Aden, Trincomale, sampai Hongkong

hingga Australia.7

Setelah Singapura menjadi begitu penting bagi jalur perdagangan dunia,

Inggris merasa harus bertanggung jawab atas keamanan wilayah Singapura.

Inggris mulai membangun pangkalan militernya di Singapura dengan terlebih

dahulu memperkuat angkatan laut untuk mengamankan perdagangan di wilayah

3 Straits Settlement atau negeri-negeri selat adalah salah satu kelompok koloni Inggris yang
terletak di Semenanjung Melayu, Straits Settlement terdiri dari Singapura, Penang dan Malaka
yang terbentuk pada tahun 1826 dan dibubarkan pada tahun 1967.
4 N.J. Ryan. The Making of Modern Malaysia and Singapore: A History From Earliest Times to
1966., Oxford University Press: 1970. Hal. 109.
5 Crown Colony adalah suatu bentuk administrasi pemerintahan kolonial Kerajaan Inggris, pada
tahun 1967 Straits Settlement berubah menjadi Crown Colony karena pada saat itu Straits
Settlement sudah berada dalam kontrol langsung dari pemerintah kolonial Inggris di London.
6 Turnbull, Op. Cit., hal. 78
7 Ibid., hal. 86
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tersebut. Kekuatan militer Inggris di Singapura pada saat itu juga mendapat

ancaman tidak hanya dari Rusia namun juga dari Prancis yang telah berhasil

menguasai Indocina. Jepang juga mulai menjadi ancaman yang potensial bagi

Inggris. Bahkan setelah Perang Dunia ke I berakhir, Inggris mendisain Singapura

sebagai pangkalan militer untuk melindungi perdagangan Inggris di Asia

Tenggara dan juga untuk memberikan perlindungan kepada Australia dan New

Zealand sebagai sekutu Inggris.8 Sehingga untuk selanjutnya Singapura tidak saja

penting sebagai pelabuhan dan jalur perdagangan namun juga digunakan sebagai

pangkalan militer Inggris di Asia Tenggara.

Pada tahun 1923 para pemimpin Uni Soviet mulai mengadakan ofensif

komunis mereka di bagian Asia yang lain.9 Langkah Uni Soviet juga dikuti oleh

Partai Komunis Cina yang terbentuk pada tahun 1921, Partai Komunis Cina

memiliki doktrin serta pola organisasi yang sama dengan Uni Soviet. Dengan

dukungan Komunis Cina maka Uni Soviet dengan lebih mudah untuk melakukan

ofensifnya di wilayah-wilayah Asia Tenggara terutama Malaya dan Singapura

yang sebagian besar penduduknya adalah etnis Cina. Sehingga pada tahun 1930

terbentuklah Partai Komunis Malaya (PKM) sebagai perwakilan kekuatan

komunis di Malaya. Pembentukan PKM menjadikan pengaruh komunis cepat

berkembang ke Singapura, sehingga pertumbuhan benih-benih komunis di

Singapura akan sangat mempengaruhi kebijakan-kebijakan Inggris selanjutnya

atas wilayah Singapura setelah Perang Dunia ke II berakhir.

Setelah Perang Dunia ke II, Inggris mengalami kerugian materi dan

kehancuran secara ekonomi, sehingga memunculkan niat Inggris untuk

memberlakukan proses dekolonisasi bagi negeri-negeri jajahannya di seluruh

dunia. Selain itu perubahan pemerintahan Inggris dari kepemimpinan partai

konservatif menjadi partai buruh juga menjadi alasan Inggris ingin segera

melepaskan daerah-daerah jajahannya. Semua negeri jajahan Inggris mendapatkan

status dominion10 untuk dapat memerdekakan diri. Namun Malaya dan Singapura

8 Ibid., hal. 162
9 Stalin Berharap bahwa ofensif ini akan menghasilkan dunia yang didominasi oleh gerakan
komunis yang berpusat di Moskow. Lihat di Alex Josey. Lee Kuan Yew: Perjuangan untuk
Singapura. Gunung Agung., Jakarta: 1982. Hal. 141
10Status dominion adalah Status yang diberikan kepada suatu negara yang merdeka dan
berpemerintahan sendiri, tetapi menjadi anggota persemakmuran negara besar.
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mempunyai arti penting bagi Inggris untuk dapat menopang keseimbangan

perekonomiannya. Mengingat Malaya merupakan penghasil timah terbesar di

dunia dan Singapura menjadi daerah vital bagi jalur perdagangan, maka peran

Inggris terlihat lebih dominan di Malaya dan Singapura dari pada di daerah

jajahan lainnya.

Pada tahun 1946 Inggris menawarkan suatu konsep untuk menyatukan

FMS, UMS dan Straits Settlement (tidak termasuk Singapura) ke dalam suatu

bentuk pemerintahan yang terpusat di dalam Malayan Union.11 Pembentukan

Malayan Union dimaksudkan untuk mempermudah Inggris dalam mengontrol

pemerintahan dan perkembangan perekonomian di Malaya. Pada saat itu Inggris

tidak mengikutsertakan Singapura dalam pembentukan Malayan Union, hal ini

dikarenakan Singapura masih memiliki peran penting sebagai pangkalan militer

bagi Inggris. Kemudian jika Singapura masuk menjadi bagian dari Malayan

Union, maka akan mempengaruhi keseimbangan rasial antara etnis Cina dan etnis

Melayu. Konsep Malayan Union rupanya tidak berjalan dengan lancar, masalah

kewarganegaraan dan ketidakpuasan para sultan yang khawatir kedudukannya

akan tersingkir menjadikan Malayan Union banyak mendapat tantangan dari para

bangsawan Malaysia.

Pada 1 Februari 1948 terbentuklah Persekutuan Tanah Melayu, dengan

Singapura tetap terpisah dan masih menjadi Crown Colony Inggris. Pemilihan

umum yang pertama di Singapura diadakan pada bulan Maret 1948 untuk

membentuk dewan eksekutif dan dewan legislatif.12 Pemilihan umum yang kedua

juga diadakan pada tahun 1951, tetapi hanya sebagian kecil saja yang ikut serta

dalam pemilu ini. Namun, pada tahun 1955 terjadi pemilihan umum yang lebih

besar lagi di Singapura. PAP (People Action Party) yang di bentuk oleh Lee Kuan

Yew pada tahun 1954 juga ikut serta dalam pemilu tersebut. Namun, PAP

mengalami kekalahan dari Partai Buruh pimpinan David Marshall. David

Marshall menjadi Menteri Utama Singapura yang pertama. Pada tahun 1956

David Marshall mengirimkan delegasi ke London untuk merundingkan langkah

11 Stanley S. Badlington. Malaysia and Singapore: The building of New States. Cornell University
Press., London: 1978. Hal. 69
12 Turnbull, Op. Cit., hal. 235
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selanjutnya ke arah kemerdekaan Singapura, Marshall menuntut pembentukan

pemerintahan sendiri bagi Singapura hingga April 1957.13 Namun misi tersebut

mengalami kegagalan dan David Marshall mengundurkan diri dari jabatannya.

Inggris belum memiliki keyakinan untuk melepaskan Singapura dikarenakan

masih berkembang pengaruh komunis di wilayah tersebut.

David Marshall digantikan oleh Lim Yew Hock sebagai menteri utama.

Lim Yew Hock merasa takut dengan kegiatan komunis yang makin meningkat di

Singapura. Kekhawatiran Lim memang berdasar mengingat perkembangan serikat

buruh pimpinan Lim Chin Siong menjadi serikat buruh paling kuat dan militan di

Singapura, bahkan Lim Chin Siong dianggap sebagai tokoh organisasi front

terbuka partai komunis yang paling penting di Singapura,14 Sehingga Lim Yew

Hock memerintahkan untuk melakukan pembersihan dimana Lim Chin Siong dan

beberapa pengikutnya dimasukkan ke dalam penjara.

Melihat begitu pesatnya pertumbuhan komunis di Singapura, Inggris mulai

mempertimbangkan kembali kebijakan politiknya di wilayah itu. Inggris

mempunyai rencana untuk menggabungkan Singapura ke dalam suatu bentuk

Federasi Malaysia. Rencana Inggris tersebut semata-mata untuk mengamankan

Singapura dari kekuatan komunis yang sewaktu-waktu dapat mengambil alih

pemerintahan di Singapura. Tetapi rencana Inggris masih mendapat tantangan dari

Malaysia yang khawatir bahwa masuknya Singapura akan mempengaruhi

keseimbangan rasial di Malaysia.

Pada tahun 1959 PAP memenangkan pemilu, sehingga membawa Lee

Kuan Yew menjadi perdana menteri pertama Singapura. Lee Kuan Yew menjadi

penyokong utama dari rencana penyatuan tersebut. Pada permulaan karir

politiknya, Lee mempunyai pendirian yang kuat untuk bersatu, ia memiliki

keyakinan bahwa penggabungan Singapura dengan Malaysia benar-benar vital

bagi pertahanan Singapura terhadap bahaya komunis dan juga untuk kesejahteraan

Singapura. Memang pada saat Lee menjadi perdana menteri dia memberikan

kebebasan terhadap pemimpin komunis di Singapura Lim Chin Siong yang pada

masa pemerintahan Lim Yew Hock telah dimasukkan ke dalam penjara.

13 Tan Tai Yong.Creating “ Greater Malaysia” Decolonisation and the Politics of Merger.
ISEAS., Singapore: 2008. Hal. 34
14 Josey, Op. Cit., hal. 146
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Sesudah lewat satu tahun memegang pemerintahan, para pemimpin non-komunis dari
PAP makin lama makin yakin bahwa bekas orang-orang pro-komunis, termasuk Lim
Chin Siong, sebenarnya masih menjadi orang-orang yang pro-komunis dan sedang
membangun kekuatan-Kekuatan komunis di dalam serikat-serikat buruh, dan pelan-
pelan menggerogoti pengaruh dan Prestise pemerintah melalui kaum buruh.15

Dengan latar belakang kekhawatiran akan kekuatan pengaruh komunis

sehingga dapat dengan mudah mengambil alih PAP, maka pada tanggal 2 Maret

1961 Tunku Abdul Rahman mengemukakan gagasanya tentang Federasi

Malaysia. Tunk mempertimbangkan rencana penyatuan antara Singapura dengan

Malaysia yang mengikutsertakan Sabah, Sarawak dan Brunai ke dalam suatu

bentuk federasi. Dengan penggabungan Sabah, Sarawak dan Brunai yang

mayoritas masyarakatnya adalah etnis Melayu, dapat menyeimbangkan komposisi

etnis Cina dari Singapura. Tunku meyakini dengan jalan penyatuan tersebut

setidak-tidaknya dapat menghambat pertumbuhan komunis di Singapura.

Lim Chin Siong merasa gagal dalam mencegah PAP untuk tidak

mengesahkan rencana pembentukan Federasi Malaysia, maka Lim Chin Siong

memisahkan diri dan pada bulan Agustus 1961, dan membentuk partainya sendiri

yaitu Barisan Sosialis. Bentrokan dan perpecahan antara PAP dengan Barisan

Sosialis tidak dapat dihindari lagi ketika kaum komunis mencoba untuk

menghentikan pembentukan Federasi Malaysia. Barisan Soialis mulai berjuang di

dalam parlemen dan di luar parlemen, di dalam serikat-serikat buruh dan di

tempat-tempat lainnya untuk menyabotase PAP dan Malaysia.16 Puncaknya

adalah ketika Barisan Sosialis mulai berjuang secara terbuka melawan

pembentukan Federasi Malaysia pada tahun 1962, namun akhirnya mereka dapat

juga dikalahkan dalam referendum. Rakyat lebih memberikan suara bagi

pembentukan Federasi Malaysia dan menentang komunisme.

Barisan Sosialis ternyata belum menyerah dengan kekalahannya pada

referendum tersebut. Bahkan Barisan Sosialis mulai beralih kepada gerakan-

gerakan rahasia dan memberikan dukungan lebih banyak kepada kegiatan-

kegiatan anti Federasi Malaysia, Sehingga dewan-dewan keamanan Singapura

segera bertindak tegas untuk sesegera mungkin menangkap Lim Chin Siong dan

anggotanya untuk dimasukan ke dalam penjara. Maka segera setelah segala

bentuk pemberontakan dan perlawanan terhadap Federasi Malaysia dapat teratasi.

15 Josey, Op. Cit., hal. 149
16 Ibid., hal 146
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Pada bulan September 1963 terbentuklah Federasi Malaysia dengan Malaysia,

Singapura, Sabah dan Sarawak sebagai bagian dari federasi tersebut.

Namun, penggabungan Singapura di dalam Federasi Malaysia tidak

berlangsung lama, berbagai isu-isu rasial, politik dan ekonomi memang

menyebabkan terjadinya konflik yang besar antara Singapura dan Malaysia di

dalam federasi tersebut. Malaysia yang tidak ingin dominasi politiknya

tergantikan oleh etnis Cina, pada saat itu merasa terganggu dengan tuntutan dari

Singapura untuk menjadikan Federasi Malaysia tidak hanya untuk etnis Melayu

tetapi untuk Malaysia yang terdiri dari etnis Cina, Melayu dan India. Perbedaan di

bidang politik dan organisasi ekonomi juga menjadi kendala bagi keharmonisan

hubungan antara Singapura dan Malaysia di dalam federasi, sehingga pada tahun

1965 Singapura keluar dari Federasi Malaysia dan menjadi negara merdeka

dengan Lee Kuan Yew sebagai perdana menterinya.

1.2 Perumusan Masalah.

Berdasarkan penjelasan di atas, proses penggabungan Singapura dalam

Federasi Malayisa memiliki beberapa faktor yang mendukung penyatuan tersebut.

Singapura memang hanya sebuah negara kecil namun memiliki peran yang

sangat penting bagi stabilitas keamanan di Asia Tenggara terutama Malaysia.

Karena Singapura merupakan Pangakalan Militer Inggris yang terbesar di Asia

Tenggara, untuk mengatasi penyebaran bahaya komunis. Oleh karena itu, maka

masalah dapat dirumuskan sebagai berikut :

Bagaimana kedudukan Singapura di dalam proses pembentukan dan setelah

pembentukan Federasi Malaysia ?

Rumusan masalah di atas dapat dikembangkan lagi menjadi beberapa pertanyaan

penelitian seperti:

1. Faktor-faktor apa saja baik intern maupun ekstern yang melatarbelakangi

pembentukan Federasi Malaysia dan penggabungan Singapura dalam

federasi tersebut?

2. Bagaimana posisi Singapura baik secara politik, ekonomi maupun rasial

dalam Federasi Malaysia?
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3. Apa yang menyebabkan Singapura pada akhirnya keluar dari Federasi

Malaysia pada tahun 1965?

1.3 Ruang Lingkup penelitian

Proses pembentukan Federasi Malaysia dimulai sejak Tunku Abdul Rahman

pada tahun 1961 mengemukakan gagasannya tentang pembentukan Federasi

Malaysia. Oleh karena itu fokus pembahasan dimulai semenjak periode tersebut,

dibahas sejak proses masuknya Singapura ke dalam Federasi Malaysia, berbagai

permasalahan yang akan dihadapi oleh Singapura dan pembahasan akan berakhir

pada tahun 1965, setelah pada akhirnya Singapura dipisahkan dari Federasi

Malaysia.

Sebelum masuk kepada fokus pembahasan, terlebih dahulu dijelaskan

bagaimana latar belakang pembentukan Singapura modern pada tahun 1819, lalu

perkembangan-perkembangan Singapura selanjutnya sebagai Straits Settlement

maupun Crown Colony. Bahkan pertumbuhan komunisme di Singapura juga

menjadi hal yang penting untuk dijelaskan. Hal ini merasa perlu dibahas agar

dapat diketahui bahwa Singapura memiliki peran yang sangat penting bagi Inggris

baik sebagai pelabuhan maupun sebagai pangkalan militer Inggris di Asia

Tenggara. Sehingga dapat dilihat apa latar belakang perjuangan Inggris dalam

usahanya menyatukan Singapura ke dalam Federasi Malaysia.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan menganalisis faktor -

faktor yang melatarbelakangi penggabungan Singapura dalam proses

pembentukan Federasi Malaysia. Lalu penelitian ini juga ingin menjelaskan

bagaimana kondisi dan kedudukan Singapura dalam federasi tersebut sehingga

setelah dua tahun bergabung dengan Federasi Malaysia, maka pada tahun 1965

Singapura keluar dari federasi tersebut. Penelitian ini menjadi penting karena

menyempurnakan karya-karya sebelumnya, dengan penjelasan secara kronologis

dan menyeluruh dari latar belakang pembentukan hingga pemisahan Singapura

dari Federasi Malaysia dengan jelas dan mudah dipahami.
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1.5 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

sejarah yang terdiri atas empat tahap, tahap yang pertama ialah heuristik yaitu

merupakan kegiatan untuk mencari dan menemukan sumber yang diperlukan

dalam melakukan penelitian. Pengumpulan sumber-sumber sejarah yang terdiri

atas buku dan jurnal dilakukan di berbagai tempat seperti Perpustakaan FIB UI,

Perpustakaan Fisip UI, Perpustakaan Pusat UI, Freedom Institute, Sekretariat

Asean, Perpustakaan Nasional dan Perpustakaan Atma Jaya. Banyak jurnal

didapat dari situs jstor, bahkan ada juga sebuah buku yang diterbitkan oleh

ISEAS yang didapat dari google books. Dalam mencari sumber-sumber sejarah

memang cukup sulit untuk menemukan sumber sejarah berupa arsip, dokumen

ataupun surat kabar. Ada sebuah buku yang berjudul Malaysia and Singapore in

International Diplomacy Documents and Commentates berisi mengenai dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini sehingga dengan adanya buku ini,

peneliti banyak dibantu dalam pencarian sumber sejarah berupa dokumen.

Sumber Sejarah yang didapatkan juga terdiri atas sumber primer dan sumber

sekunder, memang peneliti hanya mendapatkan satu sumber primer, yaitu sebuah

otobiografi yang ditulis oleh Lee Kuan Yew dengan judul Memoirs of Lee Kuan

Yew: The Singapore Story, sumber primer tersebut juga menceritakan mengenai

bagaimana perjuangan Lee Kuan Yew dalam posisinya sebagai Perdana Menteri

Singapura di Federasi Malaysia. Sumber sekunder yang terdiri dari 20 Buku dan

17 jurnal, serta 11 sumber internet sudah cukup banyak dalam membantu peneliti

menulis penelitian tersebut

Tahap selanjutnya adalah melakukan kritik sumber terhadap sumber-sumber

yang sudah peneliti dapatkan. Sumber-sumber tersebut harus melalui tahap kritik

ekstern dan kritik intern. Dalam melakukan kritik ekstern sumber-sumber yang

didapatkan semuanya benar-benar sumber yang diperlukan penulis dalam

melakukan penelitian walaupun ada sumber yang membahas masalah secara

umum ataupun khusus, dalam melakukan kritik ekstern penulis sudah melakukan

penyeleksian terhadap data-data yang didapatkan dari sumber-sumber tersebut,

dan penulis juga membedakan mana sumber yang ditulis dengan mengambil sudut
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pandang Singapura atau ada juga buku yang ditulis dengan melihat sisi sebaliknya

yaitu dari sudut pandang Malaysia.

Setelah fakta-fakta yang diungkap untuk membahas permasalahan sudah

cukup memadai, kemudian dapat dilakukan tahap selanjutnya yaitu interpretasi

dengan menghubungkan antara satu fakta dengan fakta lainnya. Dalam melakukan

penelitian penulis sebisa mungkin menghindari penilaian secara subjektif, oleh

karena itu penulis tidak saja menggunakan sumber yang ditulis berdasarkan sudut

pandang Singapura namun penulis juga menggunakan sumber yang juga melihat

permasalahan dari sudut pandang Malaysia sehingga penilaian secara objektif

lebih mudah untuk dilakukan.

Setelah melakukan tiga tahapan di atas, maka tahap terakhir adalah

Historiografi, merangkaikan fakta-fakta yang sudah didapat kedalam suatu bentuk

tulisan secara kronologis dan sistematis, Sehingga penelitian tersebut menjadi

sebuah tulisan sejarah

1.6 Tinjauan Historiografi

Sudah banyak penelitian yang membahas mengenai sejarah Singapura,

terutama sejarah penggabungan Singapura dengan Federasi Malaysia. Karya-

karya penelitian tersebut terdiri atas beberapa buku dan jurnal-jurnal sejaman

yang masing-masing memiliki fokus pembahasan tersendiri. Penulisan sejarah

Singapura karya C.M. Turnbull dengan judul bukunya A History of Singapore

1819-1975 telah menguraikan dengan jelas mengenai sejarah pembentukan

Singapura modern hingga menjadi negara Singapura yang merdeka. Buku ini

hanya menceritakan sejarah Singapura secara umum dengan beberapa bab

menyinggung mengenai Singapura dalam Federasi Malaysia yang pembahasannya

tidak mendetail. selain itu ada juga beberapa buku mengenai sejarah Singapura

seperti The Making Of Modern Malaysia and Singapore: A History From Earliest

Times to 1966 karya N.J. Ryan, Malaysia and Singapore The Building of New

States karya Stanley S. Bedlington, serta Crossroads A Popular History of

Malaysia and Singapore yang ditulis oleh Jim Baker. Namun, ketiga buku

tersebut hanya menceritakan peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah Singapura

yang dijelaskan secara singkat dan kronologis.
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Selain itu buku-buku yang secara khusus menulis mengenai sejarah

Singapura dalam Federasi Malaysia juga sudah cukup banyak. Namun semua

karya tersebut tidak ada yang membahas secara keseluruhan dari latar belakang

pembentukan Federasi Malaysia hingga pemisahan Singapura dari federasi

tersebut. Kebanyakan karya-karya tersebut hanya memfokuskan pada beberapa

periode saja, sehingga hanya sepotong-sepotong, seperti pada buku Creating

“Greater Malaysia” Decolonization and the Politics of Merger karya dari Tan

Tai Yong yang memang menceritakan secara detail proses pembentukan Federasi

Malaysia, namun pembahasan buku tersebut berhenti sampai tahun 1963,

sehingga dapat disimpulkan buku ini hanya terfokus pada latar belakang

pembentukan Federasi Malaysia dari sudut pandang Singapura.

Buku karya Albert Lau yang berjudul A Moment of Anguish: Singapore in

Malaysia and the politics of Disengagement memang benar-benar menceritakan

mengenai Singapura dalam Federasi Malaysia dari tahun 1963-1965, tetapi buku

ini tidak membahas bagaimana latar belakang Singapura dapat masuk ke dalam

Federasi Malaysia, sehingga membingungkan karena tiba-tiba di dalam buku

tersebut dijelaskan secara gamblang mengenai pertentangan politik antara

Singapura dan Malaysia dalam federasi, tanpa terlebih dahulu diceritakan latar

belakang bagaimana pertentangan tersebut dapat terjadi. Sehingga seperti yang

sudah saya jelaskan di atas beberapa karya-karya tersebut tidak ada yang secara

utuh dan kronologis menceritakan mengenai proses masuk hingga pemisahan

Singapura dari federasi tersebut.

Jika dalam dua karya sebelumnya penulisan dilakukan dari sudut pandang

Singapura, maka ada satu karya dari Willard A. Hanna yang berjudul The

Formation of Malaysia: New Factor in World Politics yang menceritakan

mengenai Federasi Malaysia dari sudut pandang Malaysia. Sehingga pembahasan

mengenai posisi Singapura dalam Federasi Malaysia tidak cukup banyak, hanya

bab-bab tertentu saja yang menghubungkan Singapura dalam proses pembentukan

Federasi Malaysia. Satu lagi buku yang juga tidak kalah penting yang berjudul

The Separation of Singapore From Malaysia karya Nancy Mchenry Flechter,

seperti judulnya hanya terfokus kepada latar belakang pemisahan Singapura dari

federasi tersebut, namun buku ini amat sangat membantu dalam penulisan bab
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terakhir mengenai bagaimana proses pemisahan Singapura dari Federasi

Malaysia.

Jurnal-jurnal sejaman yang fokus pada pembahasan mengenai Federasi

Malaysia juga sudah banyak ditulis dan sangat membantu dalam mengetahui

posisi Singapura dalam Federasi Malaysia, beberapa jurnal tersebut seperti

Singapore in Malaya karya T.E. Silcock, Singapore and the Federation: Problem

of Merger karya Emma Sadka, Malaysia: The Problem of Federation karya

Robert O. Tilman, Singapore in Malaysia: The Politics of Federation karya

Michael Leifer, dan Singapore’s Exit from Malaysia: the Consequence of 

Ambiguity karya R.S. Milne. Kesemua jurnal yang disebutkan di atas memiliki

keunikan dalam fokus pembahasan masing-masing, dan hal tersebut sangat

membantu dalam menyempurnakan penulisan mengenai posisi Singapura secara

politik, ras dan ekonomi dalam Federasi Malaysia.

Dengan demikian jika karya-karya sebelumnya hanya secara sepotong-

sepotong membahas mengenai Singapura dalam Federasi Malaysia, jadi secara

spefisik hanya pada aspek tertentu, namun kurang dimengerti bagaimana

kronologi pembentukan hingga pemisahan Singapura. Maka saya menjadi

terinspirasi untuk membuat suatu tulisan mengenai keseluruhan peristiwa tersebut

dengan jelas dan sistematis sehingga lebih mudah dipahami bagaimana sejarah

Singapura dalam Federasi Malaysia.

1.7 Sistematika Penulisan

Penelitian ini terbagi menjadi lima bagian atau bab. Bab yang pertama

adalah bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan

masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, metode penelitian, tinjauan

historiografi dan sistematika penelitian. Bab kedua adalah bab pembahasan yang

membahas mengenai kondisi Singapura sebelum dan sesudah Perang Dunia ke II,

sub pembahasan pertama menceritakan Singapura sebelum Perang Dunia ke II

dengan menggambarkan peran Singapura sebagai pelabuhan enterport bagi jalur

perdagangan di Asia Tenggara dan Singapura sebagai Pangkalan Militer Inggris di

Asia Tenggara. Sub pembahasan yang kedua menjelaskan kebijakan Pemerintah
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Kolonial Inggris di Singapura setelah Perang Dunia ke II, dengan sub-sub bagian

menceritakan mengenai dekolonisasi Inggris atas daerah-daerah jajahannya di

dunia dan di Semenanjung Melayu, Masuknya pengaruh komunis di Singapura,

dan rencana pembentukan Federasi Malaysia yang terdiri dari Singapura,

Malaysia, Sabah dan Sarawak.

Bab ketiga membahas mengenai posisi Singapura dalam Federasi Malaysia,

dengan beberapa subbagian yang membicarakan mengenai berbagai upaya dan

pertimbangan Singapura dalam proses penggabungan dengan Malaysia, lalu ada

juga yang membahas tentang negosiasi antara Singapura dan Malaysia dalam

rencana pembentukan Federasi Malaysia, dalam proses negosiasi tersebut terdapat

subbagian lagi yang membahas mengenai permasalahan kewarganegaraan antara

Singapura dan Malaysia, kemudian juga dibicarakan bagaimana upaya Barisan

Sosialis dalam menggagalkan rencana pembentukan Federasi Malaysia.

Kesepakatan finansial dalam proses pembentukan Federasi Malaysia juga menjadi

salah satu sub bagian yang dibahas. Bagian selanjutnya mulai membahas

mengenai kondisi awal Singapura pasca pembentukan Federasi Malaysia, dengan

sub-sub bagian yang membahas tentang pemilihan umum tahun 1963 di Singapura

dan hasil dan reaksi para peserta pemilu.

Bab keempat dengan judul proses pemisahan Singapura dari Federasi

Malaysia, dengan sub-sub bagian tentang faktor-faktor yang menyebabkan

Singapura terpisah dari Federasi Malaysia dan proses menuju pemisahan

Singapura dari Federasi Malaysia. Banyak membahas mengenai pokok-pokok

persoalan pemisahan Singapura dari Federasi Malaysia seperti, Persaingan politik

antara Singapura dan Malaysia, keikutsertaan PAP dalam pemilihan umum

Federasi Malaysia tahun 1964, PAP menjadi suatu partai oposisi, kampanye anti-

PAP, lalu konfliknya berkembang menjadi permusuhan antara etnis Cina dan etnis

Melayu, Kerusuhan etnis di Singapura pada tahun 1964. Perdebatan mengenai

permasalahan finansial, pembagian pendapatan Singapura dan permasalahan

common market juga menjadi salah satu faktor yang tidak kalah penting. Dan

yang terakhir adalah gagasan Singapura mengenai Malaysian Malaysia
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menjadikan Singapura keluar dari Federasi Malaysia. Bab terakhir yaitu bab

kelima berupa kesimpulan
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BAB II

KONDISI SINGAPURA SEBELUM DAN SESUDAH PERANG

DUNIA KE II

II.1 Kebijakan Inggris di Singapura

II.1.1 Peran Singapura sebagai Pelabuhan Entreport dan Basis

Militer Inggris di Asia Tenggara

Pendudukan Inggris atas Singapura dimulai pada abad ke-18, setelah Stamford

Rafless sebagai wakil dari EIC (East India Company) menemukan Singapura

sebagai lokasi yang strategis bagi pembangunan pelabuhan baru. Pembangunan

pelabuhan itu bertujuan untuk mengamankan rute perdagangan antara Cina dan

India. Rafless membangun Singapura sebagai suatu pelabuhan bebas, untuk

memudahkan Inggris dalam mengadakan hubungan perdagangan regional tanpa

harus terkena pajak, seperti pajak yang dibebankan di Batavia oleh Pemerintah

Belanda.17 Konsep yang diterapkan Rafless di Singapura dengan menjadikannya

pelabuhan bebas, membuat Singapura berkembang dengan sangat cepat, baik bagi

perdagangan regional maupun intra-regional, sehingga pembangunan pelabuhan

tersebut dapat menandingi monopoli Belanda atas perdagangan di Nusantara.

Kesuksesan Singapura menjadikannya diakui sebagai milik Inggris secara

permanen melalui perjanjian London dan Crawfurd Treaty pada tahun 1824.

Alasan utama bagi kesuksesan Singapura dikarenakan posisinya yang terletak di

tepi Semenanjung Malaya, strategis bagi jalur perdagangan di Nusantara, dan

diapit oleh dua samudera yaitu Samudra Hindia dan Samudra Pasifik.18 Lokasi

yang strategis dikombinasikan dengan kondisi pelabuhan yang sangat baik,

dilengkapi dengan jaminan keamanan bagi kapal-kapal yang berlabuh, membuat

Singapura menjadi pelabuhan utama di Asia Tenggara pada masa itu.

17 Cristopher Tremewan, The Political Economy and Social Control in Singapore. St Anthony’s 
Series., London: 1994. Hal 6
18 Wong Lin Ken, Singapore: its Growth as an Entreport Port, 1819-1941. Journal of Souteast
Asian Studies, vol. 9, no. 1, 19/03/2010, Hal. 56
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Bersamaan dengan pengembangan perdagangan di Singapura, populasi

rupanya juga meningkat dengan tajam. Mengingat status Singapura sebagai

pelabuhan bebas, maka salah satu faktor lain bagi kemajuan perekonomiannya

adalah dengan membuat kebijakan mengenai kebebasan berimigrasi. Maka tidak

mengherankan jika pada tahun 1827 populasi di Singapura mencapai 16.634

dengan etnis Cina sebagai etnis mayoritas.19 Para imigran yang datang tidak hanya

para pedagang, namun juga para buruh dengan upah rendah yang dibutuhkan

Inggris untuk mengolah sumber daya alam yang ada di Semenanjung Malaya.

Dari tahun 1825 sampai 1867 Singapura adalah kunci utama bagi

pertumbuhan perdagangan Inggris dengan Hindia Timur, dan sebelum

pembangunan pelabuhan Hongkong, Singapura memainkan peran penting bagi

perkembangan hubungan perdagangan dengan Cina.20 Singapura menjadi rute

utama bagi perdagangan antara Timur dan Barat, sehingga menjadi lebih mudah

bagi barang-barang dagangan yang datang dari Eropa dan India untuk transit

terlebih dahulu baru kemudian menuju Cina, atau sebagai tempat pendistribusian

barang-barang yang akan dikirim ke berbagai wilayah lainnya. Singapura juga

memainkan peran penting sebagai faktor pendorong bagi perdagangan intra-

regional di Asia Tenggara, dari Cochin Cina dan Kamboja yang sebelumnya tidak

pernah mengadakan hubungan perdagangan dengan Inggris, hingga Thailand yang

biasanya melakukan hubungan perdagangan dengan Cina.

Perdagangan memang menjadi alasan utama bagi keberhasilan Singapura

yang luar biasa, sehingga dengan kemajuan perdagangan menuntut pembangunan

sistem perbankkan yang baik untuk memperlancar hubungan perdagangan

internasional. Dengan adanya bank dan perusahaan asuransi maka transaksi jual-

beli antar sesama pedagang yang tidak bisa melakukan hubungan perdagangan

secara langsung menjadi lebih mudah, dan perusahaan asuransi juga menjamin

perlindungan bagi barang-barang dagangan yang transit di pelabuhan Singapura,

Sehingga kemudian Singapura menjadi pusat bagi bank dan perusahaan asuransi

di Asia Tenggara.21 Namun tidak hanya bank dan perusahaan asuransi saja yang

19 Turnbull, Op. Cit., Hal. 36
20 Ryan, Op. Cit,. Hal. 110
21 Ibid., Hal 111



17

Universitas Indonesia

dibutuhkan oleh pelabuhan besar seperti Singapura, Singapura juga harus

memiliki fasilitas persediaan makanan dan air bagi kapal-kapal yang akan transit,

mengembangkan jasa perbaikan kapal dan pelayanan-pelayanan lainnya yang

dibutuhkan para awak kapal untuk pelayaran mereka selanjutnya. Pemerintah

Inggris merasa harus terus-menerus mengembangkan Singapura menjadi

pelabuhan terbaik, mengingat di pertengahan abad ke 19 ini mata pencaharian dari

sebagian besar penduduk Singapura adalah di bidang perdagangan, pelabuhan dan

pergudangan.22

Setelah selama periode 1823 sampai dengan 1867 Singapura yang pada

saat itu bernama Straits Settlement berada di bawah kontrol EIC yang ada di

India, maka pada tahun 1867 Straits Settlement menjadi suatu Crown Colony di

bawah Pemerintahan Inggris di London.23 Pengalihan tersebut dikarenakan

kondisi perekonomian Singapura semakin lama semakin memburuk, faktor

penyebab utamanya adalah sistem administrasi EIC yang tidak bisa mengontrol

Singapura dengan baik, sehingga banyak terjadi korupsi yang pada akhirnya

membuat EIC bangkrut dan dibubarkan. Setelah proses pengalihan pemerintahan

tersebut, kondisi perekonomian di Singapura menjadi jauh lebih baik, hal ini

bukan dikarenakan proses pengalihan tersebut namun lebih disebabkan pada tahun

1869 Terusan Suez dibuka sebagai jalur perdagangan yang baru. Singapura

menjadi lebih maju setelah pembukaan Terusan Suez, hal ini disebabkan rute

perdagangan antara Eropa dan Asia menjadi lebih pendek, sehingga dapat secara

langsung melalui Selat Malaka dan meramaikan perdagangan di Singapura dan

Penang. Selain itu Singapura juga dapat menjadi rute penting bagi perdagangan

yang akan menuju Australia dan New Zealand.24 Singapura patut untuk

berterimakasih karena pembukaan Terusan Suez untuk rute baru dalam

perdagangan antara Eropa dan Asia, sehingga keadaan perekonomian Singapura

yang sempat defisit, menjadi ramai kembali dan memperoleh surplus.

Pada permulaan abad ke-20 Singapura telah menjadi tempat yang

signifikan bagi dominasi Kerajaan Inggris di Asia Tenggara, terutama bagi

22 Ibid., Hal 112
23 Tremewan , Op. Cit., Hal 8
24 Ryan, Op. Cit., Hal 117
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kontrol Inggris atas rute perdagangan internasional yang melewati Asia Tenggara.

Walaupun pada abad ke-20 terlihat suatu perubahan di dalam keseimbangan

kekuatan dunia, yang mencapai puncaknya setelah pecah Perang Dunia ke I.

Dalam Perang Dunia ke I, Singapura memang tidak terkena dampak langsung dari

kehancuran yang disebabkan oleh peperangan itu, tetapi setelah Perang Dunia ke I

Inggris memutuskan untuk membangun pangkalan militernya di Singapura untuk

mengimbangi kekuatan Rusia dan Jepang di wilayah tersebut.25

Oleh karena itu, setelah Perang Dunia ke I usai, Singapura sudah menjadi

lebih dari sekedar suatu tempat yang strategis bagi rute perdagangan dunia, tetapi

juga sebagai pangkalan militer Inggris yang terbesar di Asia Tenggara. Rencana

pembangunan pangkalan militer pertama kali diperbincangkan pada tahun 1921,

walaupun dengan berbagai kontroversi dan penentangan terutama dari Jepang

yang merasa terancam jika Inggris benar-benar berniat membangun pangkalan

militernya di Singapura. Namun, pembangunan pangkalan tersebut tetap

dilaksanakan sebagai strategi penting bagi militer Inggris untuk menjaga stabilitas

keamanan di Asia Tenggara setelah Perang Dunia ke II.26

Pada akhir Perang Dunia ke II menandakan akhir dari dominasi Inggris

atas hubungan perdagangannya dengan Asia. Singapura menjadi lebih independen

dalam perdagangan internasional, seperti dengan Amerika Serikat, Australia

maupun Jepang. Walaupun Singapura merupakan suatu pelabuhan perdagangan

yang dikelola oleh Inggris, namun hubungan perdagangan Inggris dengan

Singapura relatif kecil dibandingkan dengan total hubungan perdagangan

Singapura dengan negara yang lain.27 Tetapi hal tersebut tetap tidak mengurangi

keuntungan Inggris atas dominasinya di Singapura. Tidak mengherankan jika

pada akhir Perang Dunia ke II, setelah Singapura berhasil direbut oleh Jepang,

Inggris dengan sekuat tenaga tetap ingin mengembalikan dominasi ekonominya

atas Singapura dengan kebijakan-kebijakan baru yang diterapkan Inggris di

25 Ibid., Hal 187
26 Tristan Buesst, The Naval Base at Singapore. Pacific Affairs, Vol. 5, No. 4, University of
British columbia, 19/03/2010 06:26, Hal 307
27 Wong Ling Ken, Loc. Cit., Hal 69
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Semenanjung Malaya, hal ini dikarenakan Singapura selalu menjadi lokasi yang

sangat penting bagi Inggris, baik secara ekonomi maupun militer.

II.1.2. Dekolonisasi dan Kebijakan Inggris di Semenanjung Melayu

setelah Perang Dunia ke II.

Pendudukan Jepang di Semenanjung Melayu dari tahun 1942 sampai

tahun 1945 menandakan akhir dari legitimasi imperialisme Inggris atas wilayah

tersebut. Kegagalan Inggris dalam mempertahankan kedudukannya atas

Semenanjung Melayu menghilangkan wibawa dan kepercayaan masyarakat

kepada pemerintahan kolonialisme.28 Ketika Inggris merencanakan untuk

membangun kekuatannya kembali di Semenanjung Melayu dan memperkuat

Singapura sebagai basis kekuatan militer Inggris di Asia Tenggara, sulit bagi

Inggris untuk kembali menduduki wilayah Semenanjung Melayu tanpa

menyesuaikan kebijakan-kebijakan politiknya terhadap tuntutan nasionalisme

masyarakat.

Ketika Inggris kembali menduduki Asia Tenggara pada tahun 1945, tujuan

utamanya adalah membangun kembali keamanan dan stabilitas di wilayah

tersebut, untuk menciptakan suatu kondisi yang baik bagi rehabilitasi untuk

membangkitkan kembali perekonomian di Asia Tenggara.29 Inggris mempunyai

keinginan untuk membuat satu kesatuan koordinasi dalam menjalankan

pemerintahannya di Semenanjung Melayu, sehingga dapat mempermudah

ekonomi maupun keamanan terhadap wilayah tersebut. Lalu dapat disimpulkan

bahwa tujuan jangka panjang Inggris di Asia Tenggara setelah Perang Dunia ke II

berkisar dengan keinginannya untuk menggabungkan wilayah jajahannya di

wilayah Semenanjung Melayu.30 Oleh karena itu terciptalah suatu koordinasi

pemerintahan yang baik dan efisien bagi keberlangsungan kebijakan-kebijakan

Inggris selanjutnya di wilayah tersebut.

28 Tremewan, Op. Cit., Hal 10
29 Yong, Op. Cit. Hal. 14
30 Ibid., Hal. 15
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Proposal pertama yang diajukan adalah menggabungkan Malaya, Straits

Settlements, Sarawak, dan Borneo Utara ke dalam satu kesatuan pemerintahan,

dengan Singapura sebagai pusat bagi perdagangan dan komunikasi.31 Namun,

ternyata konsep tersebut masih terlalu prematur untuk dijalankan, sehingga

Inggris membuat rencana alternatif yaitu dengan membentuk Malayan Union,

yang terdiri dari FMS (Federated Malay States), UMS (Unfederated Malay

States), ditambah Penang dan Malaka. Pada dasarnya akhir dari perang yang

begitu mendadak membawa kesulitan yang luar biasa bagi Singapura karena tidak

ada rencana secara detail dari pemerintah kolonial untuk memperbaiki sistem

administrasi Singapura setelah perang berakhir.32 Inggris tidak ingin mengambil

resiko yang dapat mempersulit negosiasi pembentukan Malayan Union dengan

mengikutsertakan Singapura di dalamnya. Singapura tetap terpisah dari Malayan

Union yang terbentuk pada April 1946, dan berdiri sendiri sebagai suatu Crown

Colony. Ada dua alasan bagi Inggris yang tetap pada keputusannya untuk

memisahkan Singapura dari Semenanjung Malaya, yang pertama adalah

Singapura masih menjadi basis militer yang sangat penting bagi Inggris untuk

menjaga stabilitas kawasan dari berbagai permasalahan politik, dan yang kedua

populasi etnis Cina yang begitu banyak di Singapura akan menganggu

keseimbangan etnis di Semenanjung Melayu.33

Pemisahan Singapura dari Semenanjung Melayu tidak dimaksudkan untuk

selama-lamanya, Inggris mengakui bahwa ada keterikatan antara Singapura dan

Semenanjung Melayu, sehingga tidak ada kebijakan Inggris selanjutnya yang akan

menghalangi peleburan Singapura dan Semenanjung Melayu ke dalam suatu

kesatuan yang lebih besar lagi.34 Walaupun pembentukan Malayan Union pada

tahun 1946 dan Federasi Malaysia pada tahun 1948 belum mengikutsertakan

Singapura, hal itu dikarenakan situasi politik di Semenanjung Melayu dan

Singapura belum stabil, pengaruh komunis yang mulai menjalar di Singapura juga

salah satu faktor yang menjadi keengganan Inggris untuk melepaskan Singapura.

31 Turnbull, Op. Cit. Hal. 220
32 Ibid., Hal. 223
33 Ryan, Op. Cit., Hal. 252
34 Albert Lau, A Moment of Anguish: Singapore in Malaysia and The Politics of Disengagement.
Times Academic Press., Singapore: 1998. Hal. 4
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II. 2. Perkembangan Pengaruh Komunis di Singapura

Pada bulan Juli 1948 Pemerintahan Inggris di Malaya mengumumkan

Emergency Regulation35 bagi wilayah Semenanjung Melayu. Keputusan

Pemerintah Inggris tersebut dilatarbelakangi oleh pemberontakan PKM (Partai

Komunis Malaya) pada bulan Juni 1948. Sejak diberlakukan keadaan darurat

tersebut, PKM menjadi partai yang illegal di wilayah Semenanjung Melayu.

Pergerakan-pergerakan partai dihentikan oleh pemerintah, para pemimpin dan

pengikut-pengikutnya banyak yang dijebloskan ke dalam penjara dan menjadi

buronan. Kebanyakan dari mereka mulai masuk ke dalam hutan untuk bertahan

hidup dan melanjutkan perlawanan.

Pemberlakuan keadaan darurat di wilayah Semenanjung Melayu

menyulitkan langkah PKM untuk memobilisasi massa dalam upaya menjatuhkan

kolonialisme Inggris di wilayah semenanjung dan mendirikan Republik

Komunis.36 Oleh karena itu PKM mulai mereorganisasi gerakan-gerakan komunis

di Singapura. Di wilayah Singapura berdiri Singapore Town Committee (STC)37,

yang dijadikan sebagai organisasi pelindung bagi kader-kader PKM yang

melarikan diri ke Singapura. Front organisasi PKM di bawah kepemimpinan STC

di wilayah Singapura sebenarnya sudah dilarang dan akan dibubarkan sesuai

dengan peraturan baru yang dikeluarkan oleh Pemerintah Inggris, kebanyakan dari

massanya telah dipenjarakan selama 18-20 Juni 1948.38 Namun STC sendiri

35 Emergency Regulation adalah keadaan darurat yang dikeluarkan oleh Pemerintah Inggris,
berlangsung selama 12 tahun lamanya, dari tahun 1948-1960. Pada saat itu Partai Komunis
Malaya melancarkan pemberontakan bersenjata. Pemberontakan ini dimulai dengan pemogokan-
pemogokan dan bentrokan-bentrokan dengan polisi.
36 Pada waktu itu satu-satunya partai yang diorganisasi untuk memaksa Inggris pergi dan untuk
memerintah negeri ini adalah Partai Komunis. Mereka itu bukanlah semata-mata bandit yang
banyak jumlahnya, yang menembak dan ditembak di dalam hutan, serta menciptakan terror demi
terror semata-mata. Organisasi mereka itu adalah organisasi yang terjalin dengan erat, yang
ditujukan untuk memperoleh kekuasaan.
37 STC merupakan salah satu komite dari PKM yang berada di Singapura, STC didirikan semenjak
jaman pendudukan Jepang dan masih aktif selama masa damai
38 Michael D.Barr., Carl A. Trocki (ed.),The United Front Strategy of the Malayan Communist
Party in Singapore, 1950-1960, Political pluralism in post-war Singapore. NUS Press., Singapore:
2008. Hal 60
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selama diberlakukannya keadaan darurat telah mengalami perubahan drastis

dalam sistem organisasinya sebagai antisipasi untuk mengatasi situasi yang baru.

Dengan demikian dapat dilihat bahwa gerakan-gerakan PKM di Singapura

tetap menjadi suatu organisasi terlarang, PKM dapat menyusup ke segala bidang

terutama ke dalam organisasi-organisasi buruh dan para pelajar. Mereka

melakukan aksinya secara rahasia, dan menyembunyikan identitas mereka yang

sebenarnya. Mereka memanfaatkan para buruh dan pelajar untuk pada saatnya

melakukan berbagai aksi protes dan pemogokan-pemogokan menentang

Pemerintah Inggris.

Namun sejak tahun 1948, berbarengan dengan masuknya pengaruh

komunis di Singapura, Inggris rupanya ingin lebih dulu mempercepat langkah

progresif untuk kemajuan perpolitikan di Singapura. Karena strategi Inggris

selanjutnya di Singapura lebih dari sekedar keuntungan ekonomi, Inggris juga

mempertimbangkan mengenai mempertahankan dominasinya di Asia Tenggara.39

Hal ini dibuktikan dengan usaha Inggris mengadakan pemilihan umum yang

pertama di Singapura pada 20 Maret 1948, tetapi Inggris gagal untuk menarik

minat masyarakat Singapura yang mayoritas adalah etnis Cina untuk

berpartisipasi dalam pemilu tersebut. Peserta pemilu ternyata jauh di luar

perkiraan, pemerintah memperkirakan ada 200,000 orang yang akan ikut serta

dalam pemilu, tetapi pada kenyataanya hanya 22,395 yang mendaftar untuk

memilih. etnis Cina hanya 25 % dari keseluruhan pemilih. Pemilih lainnya adalah

etnis India dan orang-orang Eropa.40 Bahkan setelah diadakan pemilihan umum

yang kedua (pemilihan umum di Singapura dilakukan setiap 3 tahun sekali) pada

tahun 1951, lagi-lagi hanya sebagian kecil saja dari mayoritas masyarakat yang

berpartisipasi dalam pemilu tersebut. Dua pertiga dari populasi masyarakat

Singapura tidak memenuhi syarat untuk memilih, baik mereka yang menurut

Pemerintah Inggris tidak berhak untuk memilih ataupun mereka yang masih di

bawah umur.41 Maka untuk meningkatkan jumlah peserta dalam pemilihan umum,

langkah Inggris selanjutnya adalah membentuk suatu komisi pada tahun 1953

39 Yong, Op. Cit., Hal. 22
40 Lau, Op. Cit., Hal. 7
41 Ryan, Op. Cit., Hal. 253
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dengan Sir Gorge Rendal sebagai ketua komisinya, komisi tersebut bertugas untuk

membuat rekomendasi pembentukan suatu konstitusi baru bagi Singapura.

Rekomendasi tersebut dikenal dengan nama Rendal Commission,

pengumuman Rendal Commission pada tahun 1954 menjadi dasar bagi konstitusi

yang mulai di berlakukan di Singapura pada tahun-tahun berikutnya.42 Hasil yang

paling penting dari rekomendasi tersebut adalah utuk meningkatkan jumlah

peserta pemilu yang juga secara otomatis meningkatkan jumlah perwakilan di

dewan legislatif. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan jumlah pemilih, dan juga

mulai merebaknya partai-partai politik. Karena konstitusi Rendal bermaksud

untuk memajukan perpolitikan di Singapura dan memberi kesempatan bagi rakyat

Singapura untuk memerintah negerinya sendiri. Maka kebebasan dalam berpolitik

mulai dibuka dan diberi kesempatan untuk maju.

Langkah politik yang diambil oleh Inggris dalam mempublikasikan Rendal

Comission, mendorong pembentukan partai-partai politik yang akan

mempersiapkan diri dalam kompetisi selanjutnya. Namun bagi PKM

dipublikasikan peraturan yang baru bagi perpolitikan Singapura dimanfaatkan

sebagai alat untuk membentuk berbagai front-front perjuangan, sehingga ia dapat

memperoleh dan menggerakkan massa untuk melakukan perlawanan terhadap

pemerintah. PKM mulai mendirikan berbagai front-front perjuangan seperti

Singapore Factory and Shop Worker’s Union(SFSWU), Singapore Chinese

Middle School Students’ Union(SCMSSU), Singapore Bus Worker’s Union 

(SBWU), dan masih banyak lagi yang lainnya. Namun dari organisasi-organisasi

tersebut yang pada akhirnya memiliki pengaruh yang penting bagi perjuangan

komunis adalah SFSWU yang dipimpin oleh Lim Chin Siong dan SBWU yang

dipimpin oleh Fong Swee Swan.

Partai Komunis mampu memanfaatkan para pelajar keturunan Cina untuk

mengembangkan organisasi-organisasi front mereka. Para pelajar tersebut telah

diindoktrinasi oleh para kader-kader komunis dari SPABL (Singapore People’s 

Anti British League) dalam sekolah-sekolah menengah Cina untuk menjadi

42 Ibid., Hal. 253
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anggota PKM dan membangun kekuatannya melalui organisasi front.43 Pada saat

itu sekolah-sekolah tidak berada dalam pengawasan pemerintah sehingga mudah

bagi kelompok komunis untuk memanfaatkan situasi tersebut. Ditambah lagi

kebanyakan dari para pelajar banyak yang kecewa dengan sistem kebijakan

Inggris yang tidak memberikan kesempatan yang sama kepada mereka dalam

bidang pendidikan. Wajar saja jika komunis dengan mudah dapat memprovokasi

mereka untuk menentang pemerintah.

PKM ternyata tidak saja memanfaatkan para buruh dan pelajar untuk

memuluskan perjuangannya di Singapura, namun ia juga mulai memasuki dunia

perpolitikan di Singapura. Pada tahun 1954 terbentuklah sebuah partai baru yang

bernama People’s Action Party(PAP), dengan Lee Kuan Yew sebagai sekretaris

jenderalnya.

Sebagai partai yang semula dibentuk sebagai front nasional untuk berjuang secara damai
demi kemerdekaan dari kolonialisme dan demi kebebasan melalui penyatuan dengan
Malaya, PAP banyak menarik kaum sosialis, nasionalis dan komunis.44

Keterbukaan PAP terhadap berbagai ideologi tersebut dimanfaatkan sebaik-

baiknya oleh PKM untuk masuk dan bekerjasama dengan PAP dalam

perjuangannya untuk mendominasi perpolitikan di Singapura, sehingga menjadi

lebih mudah bagi kelompok komunis untuk mengambilalih Singapura dari tangan

Inggris. Banyak dari anggota PAP merupakan pemimpin-pemimpin dari serikat

buruh. Salah satunya adalah Lim Chin Siong yang menjadi pemimpin Singapore

Factory and Shop Worker’s Union(SFSWU).

Di dalam perkembangan PAP terbagi menjadi dua kubu, yaitu pertama

adalah kubu sosialis yang non-komunis dipimpin oleh Lee Kuan Yew, dan yang

kedua adalah kubu komunis yang mewakili kader-kader PKM yang dipimpin oleh

Lim Chin Siong. Sebenarnya di antara kedua kubu tersebut sudah menyadari

bahwa cepat atau lambat akan terjadi keretakan antara kedua kubu sebagai usaha

mendapatkan kekuasaan untuk memimpin partai. Di sini dapat disimpulkan bahwa

struktrur tubuh PAP terbagi di antara anggota sayap kiri yang militan dan sosialis

demokratis. Namun perlu dicatat juga bahwa selama perdebatan di dewan

43 R. Valentino Welly R
44 Josey, Op. Cit., hal 145
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legislatif pada pertengahan tahun 1950-an, retorika politik yang disebarkan oleh

Lee dan Lim secara signifikan tidak jauh berbeda.45 Namun, Lee tetap

menyatakan dengan jelas bahwa tujuan pembentukan PAP adalah

memperjuangkan negara sosialis yang non-komunis.

Tujuan pembentukan PAP dan partai-partai politik yang lainnya seperti

Singapore Labour Front (SLF) dan Democratic Party, adalah untuk

mengantisipasi dan mempersiapkan pemilihan umum yang akan diadakan pada

tahun 1955. Dikarenakan pemilihan umum tersebut mempunyai prospek untuk

membawa Singapura ke arah yang lebih cepat dalam memperoleh suatu bentuk

pemerintahan yang independen tanpa campur tangan Inggris.

Namun, pada akhirnya dapat kita lihat bahwa perkembangan pengaruh

komunis di Singapura yang begitu cepat berkembang, akan mempengaruhi arah

kebijakan-kebijakan Inggris selanjutnya di Singapura. Inggris tidak akan

membiarkan begitu saja Singapura jatuh ke tangan komunis yang pada saat itu

sudah menyebar dengan begitu banyaknya serikat-serikat buruh, apalagi komunis

sudah masuk dalam ranah perpolitikan di Singapura.

II.2.1 Dampak perkembangan pengaruh komunis terhadap kebijakan-

kebijakan Pemerintah Inggris di Singapura.

Rencana Inggris untuk Singapura memang terlebih dahulu ingin

menstabilkan situasi perpolitikan di Singapura, sehingga kemudian Inggris akan

lebih percaya untuk memberikan pemerintahan sendiri bagi Singapura. Maka

demi mewujudkan rencana tersebut, pada bulan April 1955 diadakan pemilihan

umum untuk membentuk suatu pemerintahan yang baru di Singapura, walaupun

masih di bawah pengawasan Inggris.46 Pemilihan umum tersebut dimenangkan

oleh Singapore Labour Party (SLF), partai baru sayap kiri pimpinan David

Marshall. Marshall memang menang dalam pemilu dan menjadi menteri utama

yang pertama bagi Singapura, namun Inggris hanya memberinya kekuasaan untuk

45 CJ W-L Wee, The vanquished: Lim Chin Siong and a Progressivist National Narrative., Lee’s 
Lieutenants: Singapore’s  Old Guard. South Wind Production., Australia: 1999. Hal. 171
46 David Marshall,Singapore’s Struggle For Nationhood 1945-1959. Journal of Southeast Asian
Studies, Vol. 1, no. 2, 07/04/2010. Hal. 101
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mengurusi permasalahan dalam negeri, sedangkan hubungan luar negeri,

pertahanan dalam dan luar negeri masih berada dalam kontrol Inggris.

Kekhawatiran Inggris untuk memberikan pemerintahan secara penuh

kepada Marshall ternyata terbukti, karena hanya berselang satu bulan setelah

Marshall memegang pemerintahan, terjadi suatu pemogokan yang melibatkan

para sopir bus, yang pada akhirnya menjadi kerusuhan besar yang juga melibatkan

aparat kepolisian.47 Kerusuhan tersebut terkenal dengan nama kerusuhan Hock

Lee, yaitu kerusuhan yang melibatkan para sopir bus yang tergabung dalam

SBWU (Singapore Bus Worker’s Union). SBWU dipimpin oleh Fang Swee Swan

yaitu salah satu dari kader Partai Komunis Malaya. Maka pada saat Pemerintahan

Marshall Singapura masih berada dalam pengaruh besar komunis.

Berbagai aksi pemogokan dan protes hasil dari propaganda komunis,

untuk meningkatkan perasaan anti pemerintah telah menjadikan Inggris memiliki

keraguan mengenai situasi politik di Singapura. Gubernur Jenderal Robert Black

menggambarkan bahwa ancaman komunis di pulau ini lebih membahayakan dari

pada yang terjadi di daerah pedalaman. Walaupun aparat keamanan dapat

mencegah berbagai kerusakan dari fasilitas umum yang ada dan menghindarkan

kekacauan yang besar, namun metode mereka secara serempak telah menciptakan

lebih banyak lagi sikap anti pemerintah dan anti kolonialisme Inggris.48Jadi

kemudian menjadi jelas bahwa Inggris akan lebih berhati-hati lagi dalam

mengambil kebijakannya di Singapura.

Ketika pada tahun 1956, Marshall mengirimkan delegasi semua partai ke

London, untuk membicarakan langkah-langkah selanjutnya mengenai

kemerdekaan Singapura. Delegasi tersebut mengalami kegagalan untuk

meyakinkan Inggris akan kesiapan Singapura untuk secara mandiri lepas dari

kontrol Inggris. Ternyata dua senjata utama yang digunakan oleh komunis untuk

menyerang pemerintahan Marshall, yaitu dengan berbagai pemberontakan dan

47Ibid., Hal. 102
48 Lee Kuan Yew, Memoirs of Lee Kuan Yew: The Singapore Story., Times Media Private
Limited. Singapore:2000. Hal. 118
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pergerakan pelajar Cina telah berhasil menggoncangkan Pemerintahan Marshall.49

Karena ketika Marshall gagal dalam negosiasinya dengan Pemerintah Inggris,

sesuai dengan janjinya yaitu jika ia gagal dalam misi tersebut untuk membawa

Singapura ke arah kemerdekaan maka ia akan mengundurkan diri, maka pada

bulan Juni 1956 Marshall memenuhi janjinya untuk mengundurkan diri.50

Hanya berselang dua hari setelah pengunduran diri Marshall, Lim Yew

Hock membentuk suatu pemerintahan baru untuk menggantikan Marshall.51 Pada

masa pemerintahan sementara yang dipimpin oleh Lim, Lim mengeluarkan suatu

kebijakan untuk membersihkan Singapura dari unsur-unsur komunis. Kemudian ia

mulai menghadapai ancaman pemberontakan komunis yang semakin memuncak

dan menutup sekolah-sekolah Cina yang ternyata dijadikan pusat pergerakan

pelajar untuk menentang pemerintah. Pada September 1956 pemerintahan Lim

Yew Hock membubarkan tujuh Organisasi Front Komunis, termasuk Singapore

Chinese Middle Schools Student’s Union(SCMSSU), puncaknya ia menutup dua

sekolah Cina dan mengusir 142 murid sekolah menengah Cina.52

Puncaknya pemerintah menutup dua buah sekolah menengah Cina yang menjadi pusat
gerakan pelajar komunis di Singapura yaitu SMA Chung Cheng dan SMA Cina ini
mengakibatkan terjadinya aksi protes dengan menginap di dalam sekolah menengah Cina
oleh para pelajar yang diorganisi oleh Lim Chin Siong yang berakhir dalam kerusuhan di
segala penjuru kota Singapura selama lima hari dan menewaskan 13 orang. Tentara
Inggris kemudian dikerahkan untuk mengakhiri kerusuhan, dan lebih dari 900 orang
ditangkap termasuk Lim Chin Siong, Fong Swee Suan, dan Devan Nair.53

Oleh karena itu habislah organisasi-organisasi dan pergerakan komunis di

Singapura pada masa pemerintahan Lim Yew Hock. Sehingga Lim melihat bahwa

dengan berkurangnya ancaman dari unsur-unsur komunis, dikarenakan Lim telah

memenjarakan ratusan kader dan pemimpin-pemimpinnya. Jalan perundingan

untuk suatu langkah kemajuan bagi Singapura dalam memperoleh suatu

pemerintahan sendiri tanpa campur tangan Inggris semakin terbuka dengan lebar.

49 Francis G. Carnell, Political Ferment in Singapore., Far Eastern Survey, Vol 24, No. 7,
07/04/2010. Hal. 99
50 Marshall, Loc. Cit., Hal. 104
51Ibid., Hal. 104
52 Turnbull, Op. Cit., Hal. 264
53 Welly, Loc. Cit., Hal. 8
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Dapat kita lihat bahwa semua langkah Inggris di Singapura dan

Semenanjung Melayu di sepanjang tahun 1940 hingga 1950-an, adalah

merenungkan rencana jangka panjang bagi masa depan negeri-negeri jajahannya

di Semenanjung Melayu.54 Rencana jangka panjang tersebut pada akhirnya juga

mempersiapkan negeri-negeri jajahannya untuk dapat memerintah negerinya

secara independen. Namun ternyata memang pesatnya pengaruh komunis amat

mempengaruhi Inggris dalam menunda rencananya untuk segera memerdekakan

Singapura. Kita dapat melihat perbedaan sikap Inggris dalam mengambil

keputusan ketika pemerintahan Marshall yang masih mendapat ancaman serius

dari komunis, dengan pada masa pemerintahan Lim Yew Hock. Pada masa

pemerintahan Lim pengaruh komunis sudah amat berkurang, sehingga Inggris

lebih melunakkan kebijakannya untuk merencanakan Self Government bagi

Singapura.

II.3 Pemberian Self Government dan Akhir dari Kontrol Inggris atas

Pemerintahan di Singapura.

Pada tahun 1957 semua delegasi dari seluruh partai yang ada di Singapura,

untuk yang kedua kalinya pergi ke London untuk membicarakan dan

merundingkan konstitusi yang baru bagi kemajuan Singapura. Ternyata berbagai

aksi pemberantasan komunis yang dilakukan oleh Lim Yew Hock membuat posisi

para delegasi itu menjadi lebih mudah untuk memperbaharui diskusi mengenai

Self Government bagi Singapura. Ditambah lagi pada tahun 1957 Malaysia telah

memperoleh kemerdekaan penuh dari Inggris, sehingga negosiasi antara

Singapura dan Inggris menjadi lebih mudah.55

Selama tahun 1958 negosiasi untuk mencapai kesepakatan mengenai

konstitusi yang baru bagi pemerintahan di Singapura sedang dalam proses, namun

berbagai partai politik sudah bersiap-siap dalam menghadapi pemilu yang akan

datang.56 Partai-partai politik tersebut antara lain Singapore People’s Alliance

54 Yong, Op. Cit., hal. 15
55 Turnbull., Op. Cit. Hal 26.
56 Ryan., Op. Cit. Hal. 256
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(SPA), People’s Action Party(PAP), Liberal Socialist Party (LS) dan United

Malay’s National Organization(UMNO)/ Malayan Chinese Association (MCA).

Sebenarnya dalam perkembangannya banyak partai-partai lain yang bermunculan,

namun keempat partai inilah yang pada akhirnya akan memberikan pengaruh

terhadap pemilihan umum di Singapura selanjutnya. Konstitusi yang baru bagi

Singapura akhirnya dapat disahkan pada bulan November 1958.57

Konstitusi tersebut memberi kesempatan kepada Singapura untuk

mengatur permasalahan dalam negerinya secara penuh. Ini berarti Singapura di

beri kebebasan untuk mengontrol hubungan dalam negeri dan juga mengontrol

perdagangan dalam dan luar negeri. Sedangkan Inggris masih bertanggung jawab

terhadap hubungan luar negeri dan pertahanan di Singapura.58 Sehingga langkah

selanjutnya bagi Singapura adalah mengadakan pemilihan umum untuk memilih

perdana menteri dan dewan perwakilan rakyat yang bertanggung jawab terhadap

rakyat untuk mengisi pemerintahan yang baru saja dibentuk.

Pemilihan umum akan dilaksanakan pada tahun 1959, pemilu ini

merupakan pemilu yang penting bagi kemajuan Singapura selanjutnya, karena

Singapura sudah berada di ambang pintu untuk menerima Self Government dari

Inggris. Tujuan setelah itu adalah menyempurnakan Self Government dengan

mempersiapkan diri untuk mendapatkan kemerdekaan penuh. Isu yang paling

menonjol dalam pemilihan umum adalah mendapatkan kemerdekaan dengan jalan

bergabung dengan Malaysia, karena hal itu merupakan solusi untuk memperbaiki

permasalahan ekonomi di Singapura yang mulai memburuk.59 Dengan demikian

banyak partai-partai peserta pemilu yang menjadikan proses penggabungan

tersebut sebagai janji-janji politiknya, sebagai usaha untuk menarik perhatian

rakyat.

Tidak mengherankan jika banyak sekali partai-partai politik yang ikut

serta dalam pemilihan umum ini. Sebanyak 13 partai politik memperebutkan 51

kursi di dewan legislatif. Tentu saja pemilu tersebut menjadi pemilu terbesar

57Ibid., Hal. 256
58 Ibid., Hal. 257
59 Ong Chit Chung, The 1959 Singapore General Election., Journal of Southeast Asian Studies,
Vol. 6, No. 1, 07/04/2010. Hal. 74
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dibandingkan dengan pemilu-pemilu sebelumnya yang hanya diikuti oleh

beberapa partai politik dengan jumlah pemilih yang bahkan di bawah rata-rata

jumlah penduduk. Sedangkan pemilu pada tahun 1959 memberikan kebebasan

kepada seluruh Warganegara Singapura termasuk etnis Cina (pada pemilu-pemilu

sebelumnya etnis Cina kebanyakan tidak masuk dalam daftar pemilih) untuk ikut

serta dalam memeriahkan pemilu.

Persaingan antara partai-partai politik peserta pemilu begitu ketat, terlebih

lagi persaingan antara PAP dan SPA dalam menarik simpati dari masyarakat.

Kedua partai tersebut saling menjatuhkan citra masing-masing, mereka saling

menuduh partai lawan sebagai partai yang tidak bersih dari korupsi dan tidak

kompeten dalam menjalankan pemerintahan dengan baik. Di samping itu mereka

juga berusaha untuk menunjukan kepada masyarakat bahwa mereka adalah partai

yang bersih dan dapat dipercaya.60 Sehingga ketika salah satu partai telah berhasil

menjatuhkan image partai yang lain, maka lebih muda bagi mereka untuk

mendapatkan kepercayaan dari rakyat sehingga dapat dengan mudah

memenangkan pemilihan umum tersebut.

Peran media juga begitu penting dalam menentukan citra partai-partai

peserta pemilu, seperti salah satu headlines yang dibuat oleh koran The Straits

Times yang berjudul, I Know for whom I will Cast my Vote, dalam berita

utamanya The Straits Times mencoba mempengaruhi pikiran pemilih untuk

memilih partai yang terbaik untuk kemajuan Singapura, ia mencoba

mengkualifikasi satu-persatu partai yang akan ikut serta dalam pemilu.

Seperti partai Independent, dalam headlinesnya The StraitsTtimes mengatakan bahwa
partai tersebut tidak mempunyai kebijaksanaan politik dan tidak berpihak kepada
siapapun, mereka hanya mewakili suara mereka sendiri dan tidak mempunyai pengaruh,
begitu juga dengan partai-partai kecil. Jika Liberals Socialis Party ( LS ) koran tersebut
mengatakan bahwa partai tersebut anti-komunis dan jujur, tetapi dia tidak mempunyai
seseorang yang hebat untuk bertanggung jawab memegang pemerintahan, karena
kebanyakan dari anggota partainya telah bergabung dengan SPA. Sedangkan PAP
memiliki beberapa orang hebat, karena mereka sangat bersungguh-sungguh dan tulus,
tetapi orang-orang tersebut berada di partai yang salah. Yang terakhir adalah SPA,

60 Ibid., Hal.65
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walaupun SPA pernah membuat suatu kesalahan, namun rakyat Singapura juga harus
ingat apa yang ia berikan bagi perkembangan Singapura.61

Dari hasil kualifikasi terhadap partai-partai politik yang dilakukan oleh The Straits

Times, dapat diambil kesimpulan bahwa persaingan yang paling ketat memang

terjadi pada SPA dan PAP, karena dari kedua partai tersebut terdapat kader-kader

hebat yang dapat membawa Singapura ke arah yang lebih maju lagi. Namun di

dalam persaingannya dengan PAP, SPA ternyata juga mendapat dukungan dari LS

dan UMNO/MCA untuk menjatuhkan citra PAP. Mereka saling mendukung untuk

menjatuhkan PAP, walaupun sebenarnya mereka juga bersaing dalam pemilu

tersebut, namun bagi mereka lebih penting untuk menjatuhkan PAP karena

mereka menganggap bahwa di dalam tubuh PAP masih terdapat unsur-unsur

komunis. Mereka tidak menginginkan PAP memperoleh kemenangan dalam

pemilu kali ini.

Namun, PAP berjuang sekuat tenaga untuk dapat memenangkan pemilu.

karena sejak pembentukan PAP pada tahun 1954, tujuan jangka panjangnya

adalah ingin memperoleh kemerdekaan penuh dari Inggris dengan

menggabungkan diri ke dalam Federasi Malaysia, sehingga dengan kombinasi

antara Pengorganisasian partai yang kuat dan penggunaan strategi yang benar

maka PAP dapat dengan mudah mengalahkan lawan-lawanya.62 Oleh karena itu

PAP dapat menjadi partai pemenang dalam pemilu tahun 1959, PAP

memenangkan 43 kursi dari 51 kursi yang tersedia, SPA hanya bisa

memenangkan 4 kursi, LS bahkan tidak mendapatkan kursi sama sekali, sisa-sisa

kursi lainnya dimenangkan oleh UMNO/MCA, dan partai independen.63

Di bawah pemerintahan PAP, tahun-tahun selanjutnya Singapura akan

mengalami masa-masa perjuangan untuk memperoleh kemerdekaan dengan jalan

bergabung dengan Federasi Malaysia. Perjuangan yang akan dilakukan oleh

Singapura tidak akan mudah, karena antara Singapura dengan Malaysia terdapat

begitu banyak perbedaan, sehingga membutuhkan berbagai pertimbangan yang

61 I Know for Whom I will cast my vote,
http://ourstory.asia1.com.sg/merger/ref/mact.html The Straits Times, May 28, 1965.
10/05/2010 18:09
62 Chung, Op. Cit., Hal. 80
63 Ibid., Hal. 80
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matang untuk dapat menyatukan kedua negara tersebut menjadi satu kesatuan

pemerintahan. Oleh karena itu peran PAP begitu besar dalam proses menuju ke

arah penggabungan dengan Federasi Malaysia.

BAB III

POSISI SINGAPURA DALAM FEDERASI MALAYSIA

III. 1 Proses Pembentukan Federasi Malaysia

III.1.1 Upaya dan Pertimbangan Singapura

Setelah pemilihan umum pada tahun 1959 dimenangkan oleh PAP, pemerintahan

di Singapura didominasi oleh PAP yang dipimpin oleh Lee Kuan Yew sebagai

perdana menteri. Semua yang berhubungan dengan rencana pengembangan dan

kemajuan Singapura, ditentukan oleh kebijakan-kebijakan Lee Kuan Yew dan

kabinetnya di parlemen. Sehingga tidak mudah bagi Lee dan kabinetnya untuk

menyusun berbagai kebijakan yang sesuai untuk dapat membuat Singapura

bertahan sebagai suatu negara pulau yang sangat kecil di tengah-tengah berbagai

macam bahaya yang sewaktu-waktu dapat menghancurkan Singapura dan

pemerintahannya.

Dalam Biografinya Lee menyatakan,

It was a Victory but i was not jubilant. I had begun to realise the weight of the problems
that we were to face, Unemployment, high expectations of rapid result, communist unrest,
more subversion in the unions, School and association, more strikes, fewer investment,
more trouble.64

Keadaan Singapura yang penuh dengan berbagai macam ancaman keamanan

maupun kehancuran perekonomian telah membuat Lee Kuan Yew khawatir akan

masa depan Singapura. Dia menyatakan kemenangannya tidak membuatnya

64 Yew, Op. Cit., Hal. 158
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terlalu bergembira karena masih banyak masalah yang harus ia selesaikan untuk

kemajuan Singapura di masa yang akan datang.

Pada masa-masa awal pemerintahannya, Lee sudah menyadari bahwa pada

saat itu ia harus mengatasi penurunan perekonomian di Singapura. Singapura

merupakan suatu negara pulau dengan luas wilayah yang tidak terlalu besar. Salah

satu yang paling penting dalam kemajuan ekonominya adalah lokasinya yang

strategis, sebagai pelabuhan entreport, namun pertumbuhan populasi yang begitu

cepatnya di Singapura membuat lapangan pekerjaan yang tersedia tidak mampu

untuk menampung sumber daya manusia yang ada di Singapura.

Singapura perlu untuk membuat suatu kebijakan yang dapat mengatasi

keterbatasan lapangan pekerjaan tersebut, ia perlu meningkatkan berbagai industri

yang dapat menampung lebih banyak lagi tenaga kerja. Namun permasalahannya

adalah, kondisi politik di Singapura yang tidak kunjung stabil, membuat para

investor asing takut untuk menanamkan modalnya di Singapura. Berbagai aksi

pemogokan yang dilakukan oleh para pekerja, pemberontakan para pelajar, dan

pengaruh komunis yang belum kunjung reda membuat stabilitas keamanan di

Singapura menjadi terganggu.

Ditambah lagi oleh luas wilayah Singapura yang kecil, dirasakan masih

kurang untuk memenuhi pasar barang-barang industri yang nantinya akan

dikembangkan, sehingga Singapura membutuhkan suatu pasar yang lebih besar

lagi untuk menjual hasil-hasil produksinya. Oleh karena itu pemerintahan Lee

Kuan Yew harus membuat suatu kebijakan yang tepat untuk mengatasi berbagai

permasalahan ekonomi dan stabilitas keamanan yang ada di Singapura. Jika ia

tidak dapat menyelesaikan permasalahan di atas, maka ia tidak akan mendapatkan

kepercayaan Inggris untuk memperoleh kemerdekaan secara penuh.

Pada saat itu bagi Lee Kuan Yew dan Dr. Goh Keng Swee selaku menteri

keuangan pertama Singapura, merasa bahwa satu-satunya cara untuk mengatasi

perekonomian di Singapura yang semakin memburuk adalah dengan jalan

bergabung di dalam Federasi Malaya. Karena tanpa suatu bentuk integrasi
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ekonomi atau Common Market65, Singapura dan Malaya akan menemukan diri

mereka masing-masing bersaing secara langsung dalam memajukan

perekonomiannya, terutama dalam menarik minat para investor asing. Ketika

Singapura mengalami kesulitan untuk melindungi industri lokalnya dari

persaingan perdagangan luar negeri, pada saat yang bersamaan, Singapura

menghadapi rintangan berupa pajak yang diberlakukan di dalam Federasi Malaya

untuk menghalangi produksi manufaktur Singapura dalam memasuki pasar

Federasi Malaya.66 Tentu saja hal ini sangat menyulitkan bagi Singapura,

sehingga Singapura merasa perlu untuk mengadakan kesepakatan dengan Malaya

untuk menyelamatkan perekonomiannya.67

Dengan demikian alasan utama bagi Singapura untuk mengajukan rencana

penggabungan dengan Federasi Malaya adalah untuk menyelesaikan masalah

perekonomian, dikarenakan terbatasnya prospek Singapura untuk melakukan

impor dan pertukaran barang-barang dagangan.68 Bagi Singapura, bergabung

dengan Malaya adalah sesuatu yang sangat mendesak, karena tanpa bergabung di

dalam Federasi Malaya, maka keadaan ekonomi dan politik di Singapura sebagai

suatu negara independen akan mengalami kemunduran. Oleh karena itu dengan

rencana penggabungan tersebut, maka Singapura berkeinginan untuk mengadakan

persetujuan Common Market bagi kedua negara, sehingga barang-barang produksi

Singapura dapat masuk dengan bebas ke wilayah Malaya yang mempunyai pasar

cukup besar bagi penjualan barang-barang industri Singapura.

Namun tentu saja perjuangan Singapura tidak akan mudah dalam

meyakinkan Federasi Malaya untuk dapat menyetujui rencana penggabungan

tersebut, hal itu dikarenakan banyaknya perbedaan antara kedua negara yang akan

menjadi pertimbangan bagi Malaysia untuk dapat menerima Singapura masuk ke

dalam federasi. Pertimbangan pertama bagi Tunku sehingga ia enggan

65 Common Market adalah hubungan perdagangan bebas bea antara Singapura dan Malaysia yang
rencananya akan dijalankan setelah Singapura masuk ke dalam Federasi Malaysia. Dengan adanya
Common Market, maka barang-barang produksi Singapura dapat memasuki pasar Malaysia
dengan bebas tanpa terkena pajak.
66 Yong. Op. Cit., Hal. 38
67 Ibid., Hal. 38
68 Linda Low, The Political Economy of A City-State : Government made Singapore., Oxford
University Press., Singapore: 1998. Hal. 41
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membicarakan proses penggabungan Singapura ke dalam Federasi Malaya adalah

dikarenakan banyaknya etnis Cina yang menjadi mayoritas penduduk di

Singapura, sehingga Tunku takut bahwa dengan masuknya Singapura maka akan

menggangu keseimbangan ras yang ada di dalam Federasi Malaya. Pada tahun

1960, etnis Melayu di dalam federasi berjumlah 3,1 juta jiwa berbanding dengan

2,3 juta jiwa etnis Cina dan 700 ribu etnis India. Jika Singapura masuk maka

gabungan populasi etnis Cina di dalam federasi menjadi 3,6 juta jiwa sehingga

melebihi etnis Melayu yang hanya 3,4 juta jiwa.69 Dengan fakta seperti itu maka

wajar saja jika Malaya keberatan untuk menerima Singapura masuk ke dalam

Federasi Malaya, karena hal itu akan dapat mengganggu dominasi politik yang

kini berada di tangan etnis Melayu. Tunku juga merasa bahwa Malaya tidak

terlalu membutuhkan Singapura dalam meningkatkan laju perekonomiannya,

karena tanpa Singapurapun perekonomian Malaya sudah cukup baik.

Pertimbangan lainnya bagi Tunku untuk menolak Singapura masuk di

dalam Federasi Malaya adalah, Tunku meyakini bahwa nasionalisme etnis Cina

yang ada di Singapura terhadap negeri yang menjadi tempat tinggal mereka saat

ini masih kurang. Karena banyak dari etnis Cina yang ada di Singapura masih

mengganggap bahwa negeri asal mereka Cina lebih penting daripada Tanah

Melayu.70 Lee Kuan Yew pada saat itu langsung menetapkan suatu kebijakan

untuk meyakinkan Malaya bahwa Singapura juga mengakui kekuasaan politik

Federasi Malaya. Usaha-usaha tersebut adalah dengan memilih Yusof Bin Ishak,

yang berlatar belakang etnis Melayu, sebagai Yang Di-pertuan Negara pertama

bagi Singapura. Melayu dijadikan bahasa nasional yang utama di Singapura dan

bahasa yang diwajibkan bagi sekolah-sekolah umum di Singapura. Undang-

undang pada tahun 1959 juga mengakui bahwa etnis Melayu adalah penduduk asli

69 Lau, Op. Cit., Hal. 11
70 Di Singapura masih terdapat Etnis–etnis Cina yang termasuk dalam generasi imigran yang
sebenarnya mereka berniat untuk kembali ke negeri asalnya yaitu Cina, namun mereka terhalang
oleh perang yang panjang dan revolusi. sehingga kebanyakan dari mereka kemudian tidak
berusaha untuk mepelajari bahasa Melayu maupun Inggris, atau memperlakukan Malaya sebagai
Negeri mereka. Lihat : T. E. Silcock, Singapore in Malaya., Far Eastern Survey, Vol. 29, No. 3,
02/12/2009. Hal. 34
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Singapura dan juga mengakui posisi istimewa mereka. Bahkan lagu kebangsaan

Singapura pun berbahasa Melayu yang diberi judul “ Majulah Singapura”. 71

Meskipun Kebijakan-kebijakan PAP telah menunjukan ketulusannya

untuk bergabung dengan Federasi Malaysia, namun Tunku tetap saja bersikap

dingin terhadap ide penggabungan tersebut. Sampai pada akhirnya situasi politik

di Singapura semakin memanas, dikarenakan adanya keretakan internal di dalam

parlemen. Pada bulan Juni tahun 1960, salah satu anggota parlemen On Eng Guan

menyusun suatu tantangan politik bagi pemerintahan Lee Kuan Yew dengan

menuduh pemerintahan Lee Kuan Yew sebagai suatu pemerintahan yang tidak

demokratis dan gagal dalam membuat suatu kemajuan.72 Namun manuver politik

Ong untuk mempengaruhi partai dalam melawan pemerintahan gagal, sehingga

Ong mengundurkan diri dari parlemen pada bulan Desember 1960.73 Setelah

mengundurkan diri, Ong ternyata mencalonkan dirinya dalam pemilu Hong Lim

untuk melawan PAP. Pemilu itu akan diadakan pada tanggal 29 April 1961.

Menggunakan popularitasnya untuk memanfaatkan orang-orang Cina chauvinis

dan anti kolonialis, dan kefasihannya dalam berbahasa Hokkien, Ong dapat

memenangkan pemilu dengan perolehan suara 73 persen masyarakat memilih

Ong.74 Hasil dari pemilu tersebut sangat membahayakan, keadaan tersebut dapat

menjatuhkan dominiasi pemerintahan Lee di dalam parlemen.

Kekalahan PAP dalam pemilihan umum Hong Lim telah membuat Tunku

dan para menterinya khawatir akan situasi politik di Singapura, Tunku percaya

bahwa dengan kekalahan PAP dalam pemilihan tersebut, maka kecil kemungkinan

bagi PAP untuk dapat memenangkan pemilu raya. Tunku khawatir bahwa

pemerintahan di Singapura akan jatuh ke tangan partai pro komunis. Tunku

berkata bahwa apapun usaha yang dilakukan oleh Pemerintahan Singapura, tetapi

kecenderungan alami bagi etnis Cina adalah berusaha membuat Singapura sebagai

suatu wilayah seperti sebuah Cina kecil. Lalu Tunku menambahkan suatu hal

71 Jim Baker, Crossroads A Popular History of Malaysia & Singapore., Times Books Internatinal,
Singapore, Kuala Lumpur: 1999. Hal. 300
72 Turnbull, Op. Cit., Hal. 277
73 James Minchin,No man is and island: A portrait of Singapore’s Lee Kuan Yew., Graphicraft
Typesetters, Hongkong: 1990. Hal. 109, Lihat juga Tan tai Yong, Creating Greater Malaysia:
Decolonization and the politics of merger., Hal. 43
74 Turnbull, Op. Cit., Hal. 277
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yang bagus untuk dipertimbangkan, jika masyarakat Singapura dan Federasi

Malaya dapat memutuskan untuk membuat Malaya seperti “ Malaya, hanya satu 

rumah kita semua”.75 Langkah selanjutnya yang dilakukan Tunku adalah

mengundang Lee Kuan Yew ke Kuala Lumpur untuk membicarakan mengenai

gagasan Grand Design dan penggabungan Singapura ke dalam Federasi Malaya.

Pada Tanggal 27 Mei 1961 Tunku Abdul Rahman mengemukakan

rancangannya mengenai pembentukan Federasi Malaya, yang akan meliputi

Malaya, Singapura, Borneo, Brunai dan Sarawak. Semuanya akan menjadi satu

kesatuan dalam politik maupun kerjasama ekonomi. Dalam proposalnya Tunku

berkata, sebagai suatu bangsa, Malaya hari ini sadar bahwa dia tidak bisa berdiri

sendiri dan hidup sendirian. Sehingga tidak dapat dihindarkan bahwa kita

seharusnya memandang kedepan terhadap rencana ini. 76 Di dalam proposalnya

ternyata Tunku juga mengikutsertakan Borneo, Brunei dan Sarawak untuk ikut

bergabung di dalam Federasi Malaysia, hal ini dikarenakan wilayah-wilayah

tersebut dapat menjadi penyeimbang bagi etnis Cina yang ada di Singapura.

Walaupun di ketiga wilayah tersebut pada kenyataanya lebih banyak penduduk

asli daripada etnis Melayu, namun bagi Tunku sudah cukup untuk

menyeimbangkan dominasi etnis Cina yang cukup besar di dalam Federasi

Malaysia.

Namun, hanya enam minggu setelah Tunku mengemukakan proposalnya

untuk pembentukan Federasi Malaysia. Anggota sayap kiri di dalam PAP77 yang

dipimpin oleh Lim Chin Siong dan lima anggotanya yang lain mengeluarkan

penentangan pertamanya secara terbuka terhadap rencana pembentukan Federasi

75 A Little China: That is the tendency in Singapore plea for Change of heart,
http://ourstory.asia1.com.sg/merger/headline/mchina.htmlThe Sunday Times, 28 Mei
1961. 10/05/2010 18:07
76 Big ‘Unity’ Plan, http://ourstory.asia1.com.sg/merger/headline/mbig.html The
Sunday Times, 28 May 1961. 10/05/2010 18:08. Lihat juga Nik Anuar Nik Mahmud, Konfrontasi
Malaysia Indonesian, Hal. 38. Willard A. Hannah, The Formation of Malaysia new Factor in the
World Politics. Hal. 7
77 Setelah Lee kuan Yew memenangkan pemilu dan naik menjadi perdana menteri, ia mulai
membebaskan satu persatu anggota-anggota sayap kirinya dari dalam penjara, yang pada saat
pemerintahan Lim Hew Yock mereka dimasukkan kedalam penjara karena telah melakukan
banyak aksi pemberontakan. Adapun maksud Lee Kuan Yew membebaskan mereka adalah untuk
tetap mendapatkan dukungan dari kaum buruh
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Malaysia.78 Mereka tidak menyetujui adanya rencana pembentukan tersebut,

karena mereka berpikir bahwa tujuan pembentukan Federasi Malaysia hanya akan

menyulitkan posisi mereka. Pada akhirnya mereka keluar dari PAP dan

membentuk partai oposisi yaitu Barisan Sosialis (BS), sehingga hal itu

menjadikan posisi PAP makin terpojok di dalam parlemen. Karena pada saat itu,

sisa anggota PAP di parlemen hanya 26 kursi dari 51 kursi yang terdapat di

parlemen, maka upaya mempercepat pembentukan Federasi Malaysia dapat

menyelamatkan Singapura dan PAP dari bahaya komunis.79

Dengan begitu rencana pembentukan Federasi Malaysia, dengan

Singapura yang juga bergabung di dalamnya merupakan solusi yang paling baik

dalam menghindari pengaruh komunis yang semakin menyebar di Singapura.

Karena Singapura yang dibiarkan merdeka dan terpisah dari Malaysia akan mudah

mengalami goncangan politik, dan hal itu akan dapat membahayakan tidak saja

bagi Singapura namun juga bagi Malaya dan Inggris. Rencana penggabungan

tersebut tidak hanya menjanjikan kelangsungan hidup bagi negara pulau tersebut

tapi yang lebih fundamental adalah, bertahan dari bahaya komunis.80 Pengaruh

komunis akan lebih mudah untuk di atasi jika Singapura dapat memperoleh

kemerdekaan dan bergabung dengan Federasi Malaysia.

III.1.2 Perundingan Singapura dan Malaysia terhadap Rencana

Pembentukan Federasi Malaysia

Setelah Tunku mendeklarasikan proposal rencana pembentukan Federasi

Malaysia pada tanggal 27 Mei 1961, maka Tunku menawarkan dua alternatif

bentuk penggabungan yang sesuai untuk Federasi Malaysia.81 Lalu dipilihlah

78 J.A.C. Mackie, Konfrontasi: The Indonesia-Malaysia Dispute 1963-1966., Oxford University
Press, Kuala Lumpur: 1974. Hal. 39
79 Ibid., Hal. 41
80 Yong, Op. Cit., Hal.47
81 Kedua Alternative tersebut ialah:

- Singapura, Borneo, Brunai dan Sarawak harus masuk sebagai anggota dari Federeasi
Malaysia.

- Singapura sebagai negara merdeka, dan Federasi Borneo utara, termasuk brunei, harus
bergabung dengan federasi dalam bentuk Konfederasi Negara Malaysia.

Mighty “Malaysia”: welcome for the plan in Principle,
http://ourstory.asia1.com.sg/merger/headline/mmight.html The Straits Times, 29 mei
1961. 10/05/2010 18:15
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alternatif yang pertama yang dipertimbangkan paling cocok untuk bentuk federasi

tersebut. Sebagai langkah awal ia ingin lebih dahulu memasukkan wilayah Borneo

dan Sarawak sebagai bagian dari Federasi Malaysia, baru kemudian disusul

dengan penggabungan Singapura, keinginan Tunku tersebut untuk menjamin

bahwa Borneo dan Sarawak akan benar-benar menjadi bagian dari Federasi

Malaysia. Karena tanpa Borneo dan Sarawak Tunku akan enggan untuk

memasukkan Singapura seorang diri di dalam federasi tersebut

Mengenai Singapura, Tunku ternyata menggunakan model yang ia beri

nama Ulster, untuk menyebut model hubungannya dengan Singapura.

Dikarenakan Malaysia menolak untuk melakukan penggabungan secara

keseluruhan dan memasukkan Singapura secara utuh sebagai suatu bagian dalam

Federasi Malaysia. Mengikuti model tersebut, Singapura sebagai suatu negara

bagian, diberikan hak otonomi wilayah untuk menentukan permasalahan dalam

negerinya sendiri, terutama dalam bidang pendidikan dan tenaga kerja, kecuali

untuk masalah pertahanan, hubungan luar negeri dan kemanan internal masih

berada di bawah kontrol pusat.82 Untuk masalah pertahanan memang masih

menjadi tanggung jawab Malaysia, Inggris hanya dapat membantu apabila

dimintai bantuan oleh Malaysia. Karena pangkalan militer Inggris masih sangat

penting untuk mempertahankan Singapura dari ancaman kekuatan asing ataupun

komunis.

Sebagai penyeimbang bagi hak otonomi yang telah diberikan kepada

Singapura, maka Singapura hanya mendapatkan proporsi perwakilan di parlemen

lebih kecil dari jumlah populasi yang ada di Singapura. Singapura hanya

mendapatkan 15 kursi dari 25 kursi yang seharusnya ia dapatkan.83 Malaysia

menerapkan kebijakan tersebut kepada Singapura, untuk membatasi keikutsertaan

Singapura dalam perpolitikan di Malaysia.

Perundingan-perundingan selanjutnya ternyata cukup berjalan lancar,

dengan progres yang siap untuk ditindaklanjuti. Pada permulaan Juni keluar

komitmen resmi dari pemerintahan PAP untuk menyepakati rencana

82 Yong, Op. Cit., Hal. 68
83 Nancy Mchenry Flether, The Separation of Singapore From Malaysia., Souteast Asia Program
Departement of Asia Studies Cornell University, New York : 1969. Hal. 29
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penggabungan yang mengikutsertakan Borneo dan Sarawak.84 Di permulaan Juli

perwakilan dari Malaya, Singapura, Borneo Utara, Brunei dan Sarawak

menghadiri konferensi regional di Singapura, yang juga mengikutsertakan para

pejabat-pejabat Inggris yang tergabung dalam Commonwealth Parliamentary

Association.85 Dalam pertemuan tersebut mereka ingin mengetahui pendapat, para

pejabat-pejabat Inggris mengenai rancangan pembentukan Federasi Malaysia,

untuk kemudian mereka dapat secara langsung mengemukakan rancangannya

kepada Perdana Menteri Inggris Harold Macmillan.

Pada tanggal 5 Juli 1961, diadakan musyawarah para pejabat-pejabat

Inggris membicarakan keberlanjutan rancangan Grand Design, para pejabat

Inggris setuju dengan rancangan tersebut, karena menurut mereka Grand Design

merupakan ide yang paling baik bagi masa depan negara-negara yang berada di

Semenanjung Melayu.86 Bahkan juga bagi kepentingan Pangkalan Militer Inggris

di Singapura. Mereka berpendapat jika Grand Design mengalami kegagalan,

kemungkinan besar Inggris juga akan kehilangan pangkalan militernya di

Singapura dan Inggris tidak akan bisa menghambat pergerakan komunis di

wilayah tersebut.87 Setelah mendapatkan persetujuan dari para pejabat-pejabat

Inggris, maka Tunku dan rombongan segera melakukan perjalanan ke London,

untuk menemui Perdana Menteri Harold Macmillan, sebagai langkah akhir

meminta persetujuannya dalam memuluskan rancangan tersebut. Pada tanggal 23

November 1961, Pedana Menteri Harold Macmillan dan Tunku telah

mengeluarkan pernyataan bersama bahwa mereka berdua telah mengadakan

perundingan mengenai rancangan tersebut, dan Macmillan berkata bahwa

Pemerintahan Inggris menyakini bahwa rancangan pembentukan Federasi

Malaysia, adalah yang terbaik dan yang paling diinginkan bagi stabilitas

keamaanan di Semenanjung Melayu.88

III.1.2.1 Permasalahan Kewarganegaraan

84 Willard A. Hanna, The Formation of Malaysia: New Factor in World Politics., American
Universities Field Staff, New York: 1962. Hal. 16
85Ibid., Hal. 16
86 Nik Anuar Nik Mahmud, Konfrontasi Malaysia Indonesia., Penerbit Universiti Kebangsaan
Malaysia, Bangi: 2000. Hal. 48
87 Ibid., Hal. 48
88 Ibid., Hal. 66
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Setelah mendapatkan persetujuan dari Inggris, kesepakatan-kesepakatan

selanjutnya hanya melibatkan Singapura dan Malaysia. Perundingan-perundingan

yang melibatkan kedua negara tersebut, tidak jarang berlangsung dengan keras

dan alot, bahkan sering sekali terjadi ketidaksepakatan di antara kedua negara.

Dalam perundingan-perundingan tersebut, kedua negara banyak membahas

mengenai poin-poin yang akan disepakati setelah mereka bergabung di dalam

Federasi Malaysia, dan di dalam kesepakatan-kesepakatan yang mereka

rundingkan terdapat dua permasalahan utama yaitu kesepakatan yang

berhubungan dengan status kewarganegaraan dan yang kedua adalah kesepakatan

mengenai rencana finansial kedua negara di dalam Federasi Malaysia.

Berbagai perundingan-perundingan yang berhubungan dengan status

kewarganegaraan Singapura di dalam Federasi Malaysia berjalan dengan sengit.

Dikarenakan masalah kewarganegaraan sangatlah sensitif bagi hubungan kedua

negara. Mayoritas penduduk Malaysia adalah etnis Melayu, dan di dalam undang-

undangnya mengakui hak-hak istimewa etnis Melayu, berhadapan dengan

Singapura yang mayoritasnya adalah etnis Cina yang memegang kuat prinsip

persamaan hak bagi semua warga negaranya, apapun ras dan agamanya. Oleh

karena itu tidak mudah bagi kedua negara untuk mencapai kata sepakat.

Dalam persetujuan mengenai status kewarganegaraan, semua

warganegara Singapura otomatis akan menjadi “warganegara kebangsaan” 

Federasi Malaysia, dan dapat menikmati hak-hak yang sama dengan warganegara

federasi.89 Kecuali bahwa warganegara Singapura hanya diberikan hak untuk

memilih hanya dalam pemilihan umum yang diadakan di Singapura, kecuali

mereka telah memenuhi syarat tertentu yang amat ketat sesuai dengan undang-

undang kewarganegaraan Federasi Malaysia.90 Di dalam persetujuan tersebut,

walaupun semua warganegara Singapura memang diakui sebagai warganegara

Malaysia, namun arti dari “warganegara kebangsaan” adalah menyamakan

hubungan kebangsaan kedua negara namun tetap membedakan antara status

kewarganegaraan Singapura dengan status kewarganegaraan Malaysia. Kemudian

89 Yong, Op. Cit., Hal. 93
90 ., H Gordon P. Means, Malaysia A New Federation in Southeast Asia., Pacific affairs, Vol. 36,
No. 2 ( Summer, 1963 ), 02/12/2009. Hal.144
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dari hasil perundingan tersebut banyak terjadi aksi protes yang melibatkan Barisan

Sosialis yang merupakan salah satu partai oposisi di Singapura. Barisan Sosialis

menuntut persamaan status kewarganegaraan bagi Singapura dan melakukan

berbagai cara untuk memprovokasi parlemen dan rakyat Singapura untuk tidak

menerima kesepakatan tersebut.

III.1.3 Upaya Barisan Sosialis dalam menggagalkan Rencana

Pembentukan Federasi Malaysia.

Barisan Sosialis memang suatu partai yang terbentuk dikarenakan

penolakan anggota-anggota sayap kiri di dalam tubuh PAP untuk rencana

pembentukan Federasi Malaysia. Sehingga jelas bahwa tujuan pembentukan

Barisan Sosialis adalah untuk menggagalkan pembentukan Federasi Malaysia.

Bagi mereka rencana pembentukan tersebut sama artinya dengan keamanan

internal Singapura akan berada langsung dalam kendali pemerintah federasi yang

sangat anti-komunis. Dengan pembentukan Federasi Malaysia maka perjuangan

komunis di Singapura akan ditekan dan tidak akan dibiarkan untuk bergerak maju.

Oleh karena itu, ketika permasalahan mengenai kewarganegaraan menjadi

salah satu hal yang diperdebatkan dalam pembentukan Federasi Malaysia. Barisan

Sosialis memanfaatkan hal ini untuk mempengaruhi parlemen dan rakyat untuk

menentang pembentukan Federasi Malaysia. Bagaimanapun juga Barisan Sosialis

menyatakan bahwa ia baru akan menyetujui rencana pembentukan jika semua

warganegara Singapura secara otomatis menjadi warganegara federasi, tanpa

adanya perbedaan sama sekali, walaupun cara federasi untuk menentukan

kualifikasi untuk kewarganegaraan begitu teliti.91 PAP mengatakan bahwa

Barisan Sosialis tidak benar-benar menginginkan penggabungan, sehingga dia

menawarkan suatu syarat yang tidak mungkin disetujui oleh Malaya.92 Tidak

91 R.S. Milne, A New Federation in the Making., Asian Survey, Vol.3, No.2, A survey in Asian in
1962: Part II ( Feb., 1963 ). 02/12/2009, Hal. 81
92 Barisan Sosialis menginginkan penggabungan secara penuh, hal itu tidak akan mungkin
disetujui oleh Malaysia, karena jika Singapura bergabung secara penuh, maka secara otomatis juga
Etnis Cina yang jumlahnya lebih banyak daripada Etnis Melayu di dalam Federasi Malaysia, akan
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berhenti sampai disitu bahkan Barisan Sosialis juga mengatakan bahwa jika status

kewarganegaraan antara Singapura dengan Malaysia tidak disamakan, itu berarti

warga Singapura hanya akan menjadi warganegara kelas dua di dalam Federasi

Malaysia.

Dengan adanya upaya Barisan Sosialis tersebut, maka posisi PAP menjadi

lebih sulit dalam meyakinkan rakyat dan parlemen dalam memuluskan rencana

pembentukan Federasi Malaysia. Taktik PAP selanjutnya di tengah-tengah

posisinya yang semakin sulit di parlemen dan untuk membalikkan keadaan dalam

menyukseskan rencana pembentukan Federasi Malaysia adalah dengan

mengadakan referendum, yang bertujuan untuk mengetahui pendapat rakyat

Singapura mengenai rencana tersebut.93 Referendum pun diadakan pada tanggal 1

September 1962, di dalam referendum tersebut PAP menawarkan tiga macam

alternatif bentuk penggabungan, yang harus dipilih oleh rakyat. Adapun bentuk

surat suara referendum tersebut dapat dilihat seperti yang ada dibawah ini :

Hasil
ALTERNATIF KONDISI

A

"Saya Mendukung Rencana Penggabungan dengan
otonomi dalam Pendidikan, Tenaga Kerja dan
persetujuan lainnya yang sudah disetujui dalam
Paper No 33 tahun 1961, dengan Warganegara
Singapura secara Otomatis manjadi warganegara
Malaysia."

397,626 (71.1%)

B

"saya mendukung penggabungan secara sempurna
dan tanpa syarat untuk Singapura sebagai suatu
Negara bagian, dengan dasar yang sama secara
konstitusional dari kesebalas negara bagian lainnya
di dalam Federasi Malaysia."

9,422 (1.7%)

C

"saya mendukung Singapura masuk ke Malaysia
dengan hubungan yang sama baiknya dengan yang
diberikan kepada wilayah Borneo."

7,911 (1.4%)

menggantikan dominasi Etnis Melayu dalam pemerintahan dan juga mereka akan semakin kuat di
bidang ekonomi
93 Mackie, Op. Cit., Hal. 47
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Suara
Kosong Menolak rencana Penggabungan

144,077 (25.8%)
94

Dari surat suara di atas dapat dilihat bahwa alternatif A yang merupakan

alternatif yang ditawarkan oleh pemerintah PAP mendapatkan suara terbanyak

dan menang dalam referendum, sedangkan propaganda Barisan Sosialis yang

mendesak rakyat untuk mengosongkan surat suara ternyata tidak mendapatkan

cukup banyak dukungan. Hal ini karena PAP mengatakan bahwa jika para

pemilih, memilih untuk mengosongkan surat suara, maka secara otomatis

suaranya akan masuk ke dalam suara yang dipilihkan oleh pemerintah.95

Kebanyakan dari pemilih akhirnya lebih senang untuk mengisi surat suara dari

pada mengosongkannya. Setelah referendum maka langkah menuju pembentukan

Federasi Malaysia semakin jelas. Adapun para kader-kader dari Barisan Sosialis

yang ternyata tidak menerima hasil dari referendum tersebut dan malah

menggunakan aksi-aksi kekerasan untuk tetap menggagalkan rencana

pembentukan Federasi Malaysia, sehingga Pemerintah Federal segera melakukan

operasi Cold Store yang dilaksanakan untuk menangkap dan memasukkan para

pemberontak ke dalam penjara, agar tidak lagi menjadi ancaman dimasa yang

akan datang.

III.1.4 Kesepakatan Finansial dalam Proses Pembentukan Federasi

Malaysia

Kesepakatan mengenai permasalahan ekonomi dan keuangan dimulai pada

permulaan tahun 1963, kesepakatan tersebut sangat penting dalam hubungan

kedua negara di dalam Federasi Malaysia. Karena mengingat tujuan utama dari

Singapura bergabung dengan Federasi Malaysia adalah untuk membantu

menyelamatkan perekonomian Singapura. Di dalam perundingan mengenai

permasalahan tersebut, ada beberapa hal yang dibahas seperti pembagian

penghasilan di antara kedua negara, pengumpulan pajak, common market dan

94 National Referendum 1962, http:// www.singapore-elections.com, 5/28/2010, 6:12
95 Mackie, Op. Cit., Hal. 47
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kontribusi Singapura dalam pengeluaran negara.96 Semua perundingan mengenai

permasalahan ekonomi berada di bawah suatu badan yang bernama Inter-

Governmental Comittee (IGC), komite tersebut diketuai oleh para menteri

keuangan kedua negara, Menteri Keuangan Singapura Goh Keng Swee dan

Menteri Keuangan Malaysia Tan Siew Sien. Mereka bertanggungjawab untuk

membuat perundingan tersebut menjadi suatu kesepakatan bersama di antara

kedua negara.

Mengenai pembagian penghasilan di antara kedua negara, pemerintahan

Malaysia menginginkan 50% dari penghasilan Singapura diberikan kepada

Pemerintah Federal dan digunakan untuk keperluan pertahanan dan hubungan luar

negeri.97 Sementara itu Pemerintah Federal juga menginginkan tanggung jawab

pengumpulan pajak nasional Singapura berada di bawah pemerintah, lalu

pemerintah akan mengaturnya kembali dan mengalokasikan dana tersebut jika

Pemerintah Singapura membutuhkannya. Untuk permasalahan Common Market

pada awalnya pemerintah pusat enggan untuk mendiskusikannya, dan menunda

pembicaraan mengenai hal itu sampai setelah pembentukan Federasi Malaysia.

Dikarenakan Malaysia takut bahwa Pemerintah Singapura akan menjadi pesaing

yang serius bagi laju perekonomian di Malaysia. Bahkan untuk perkembangan

Borneo dan Sarawak Pemerintah Federal meminta Singapura untuk memberikan

dana bantuan sebesar M$50, sebagai hadiah bagi kedua negara bagian tersebut.98

Menanggapi permintaan Pemerintah Federal mengenai kesepakatan-

kesepakatan tersebut, tentu saja Pemerintah Singapura menolak untuk

menyanggupi semua permintaan yang diajukan. untuk Singapura pembagian

seperti itu tidak adil dan kurang menguntungkan bagi perekonomian Singapura.

Bahkan sampai pertengahan tahun 1963, menjadi jelas bahwa antara Singapura

dan Malaysia merasa bahwa negosiasi tersebut tidak mudah untuk disepakati.99

karena belum ada kesepakatan yang bulat mengenai permasalahan finansial,

96 Statements by The Prime Minister on Financial Discussions with The Federation of Malaya,
Singapore Government Press Statements, MC, JN, 41/63 ( PM ). Hal. 1
97 Yong, Op. Cit., Hal. 131
98 Lihat Tan Tai Yong,Creating “Greater Malaysia” Decolonization and The politics of
Merger, ISEAS, Singapore: 2008. Hal 125 - 134
99 Flether, Op. Cit., Hal. 11
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Pemerintah Inggris mengundang delegasi kedua negara ke London untuk

menegosiasikan kembali permasalahan finansial untuk segera menemukan jalan

pemisahan dan segera dapat disepakati oleh kedua negara. Melihat sengitnya

perdebatan Tunku menolak berangkat ke London untuk menandatangani

persetujuan penggabungan Singapura dengan Federasi Malaysia, sampai semua

detail mengenai syarat-syarat penggabungan disetujui dan dapat segera

dijalankan.100

Karena ada desakan seperti itu, perdebatan London disepakati, untuk

permasalahan pembagian hasil, Pemerintah Singapura hanya setuju untuk

memberikan 40 % dari pendapatannya kepada pemerintah pusat. Mengenai

pengumpulan pajak pun, Pemerintah Singapura ingin semua hak untuk

mengumpulkan pajak berada dibawah kendali Pemerintah Singapura, walaupun

dengan pengawasan pemerintah pusat dan pembagian hasil pajak ditentukan oleh

Pemerintah Singapura sesuai dengan kewajiban yang harus dikeluarkan.

Singapura juga menolak untuk memberikan dana bantuan sebesar itu terhadap

Borneo dan Sarawak, menurutnya Singapura tidak mempunyai banyak uang untuk

memberikan hadiah sebanyak itu. Namun Pemerintah Singapura lebih setuju

untuk memberikan pinjaman sebesar M$150, dengan pembayaran yang dapat

dicicil untuk keperluan pembangunan di kedua daerah tersebut. Mengenai

permasalahan Common Market Pemerintah Singapura mendesak bahwa

kesepakatan tersebut harus disetujui sebelum pembentukan Federasi Malaysia.101

Setelah semua proses dilewati, dan berbagai kesepakatan antara Singapura

dan Malaysia telah menemui titik terang, persetujuan tersebut akhirnya

ditandangani pada 9 Juli 1963. Pembentukan Federasi Malaysia yang meliputi

Malaysia, Singapura, Borneo dan Sarawak dijadwalkan akan diresmikan pada

tanggal 30 Agustus 1963.

III. 2 Kondisi Awal Singapura Pasca Pembentukan Federasi Malaysia.

100 Ibid., Hal. 12
101 Means, Loc. Cit., Hal. 159, lihat juga Statement by the Prime Minister on Financial Discussion
with The Federation of Malaya, Singapore Government Press Statement, Hal. 1- 12
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Federasi Malaysia yang meliputi Malaysia, Singapura, Borneo Utara dan

Sarawak menurut jadwal yang telah disepakati akan diresmikan pembentukannya

pada tanggal 30 Agustus 1963. Namun ternyata rencana tersebut mendapat

tantangan dari Indonesia dan Philipina yang juga menginginkan wilayah Borneo

menjadi bagian dari negaranya. Sehingga pada tanggal 30 Juli sampai 5 Agustus

1963, diadakan konferensi di Manila yang dihadiri oleh Tunku Abdul Rahman,

Presiden Sukarno dari Indonesia, dan D. Macapagal dari Philipina sebagai usaha

untuk melancarkan proses menuju ke arah peresmian Federasi Malaysia sesuai

dengan jadwal yang telah disepakati, namun ternyata hasil yang disepakati dari

konferensi tersebut adalah menunda peresmian Federasi Malaysia hingga 16

September 1963.102

Pada saat itu Lee rupanya takut terjadi kekacauan politik di Singapura jika

pembentukan Federasi Malaysia tidak dilaksanakan sesuai dengan rencana,

sehingga tepat pada tanggal 31 Agustus 1963, Lee mendeklarasikan kemerdekaan

Singapura dan mengambilalih pertahanan dan hubungan luar negeri sampai

peresmian Malaysia dilaksananakan pada 16 September 1963.103 Lee juga

mengajak Sabah dan Sarawak untuk melakukan hal yang sama, namun kedua

negara bagian tersebut masih menunggu sampai investigasi yang dilakukan oleh

utusan PBB tersebut selesai.104

Keputusan yang diambil oleh Lee Kuan Yew ternyata membuat Tunku

sangat kecewa, karena Lee mendeklarasikan kemerdekaan Singapura tanpa

sepengetahuan Tunku. Deklarasi Kemerdekaan Singapura menjadi awal yang

tidak menyenangkan terhadap kelanjutan hubungan kedua negara dalam Federasi

Malaysia.

Setelah investigasi dilakukan, pada tanggal 14 September hasilnya

diumumkan oleh Sekretaris Jenderal PBB U Thant, kesimpulan yang didapat

adalah mayoritas dari masyarakat kedua negara bagian tersebut berharap untuk

102 Lau, Op. Cit., hal. 16, Penundaan tersebut disepakati untuk memberikan kesempatan kepada
PBB di bawah Sekretaris Jenderal U Thant, untuk melakukan investigasi di wilayah Borneo,
memastikan apakah masyarakat Borneo benar-benar menginginkan pembentukan Federasi
Malaysia atau tidak
103 Minchin, Op. Cit., Hal. 129
104Ibid., Hal 129. Investigasi tersebut dilaksanakan dari 16 Agustus hingga 5 september 1963
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bergabung dengan Federasi Malaya dan Singapura di dalam satu kesatuan yang

lebih besar lagi yaitu Federasi Malaysia.105 Pada tanggal 16 September 1963

pembentukan Federasi Malaysia yang mencakup Malaysia, Singapura, Borneo

dan Sarawak diresmikan.

III.2.1 Pemilihan umum tahun 1963 di Singapura

Pemilihan umum di Singapura dilaksanakan setiap lima tahun sekali.

Pemilihan umum yang terakhir dilaksanakan pada tahun 1959 dan dimenangkan

oleh PAP. Sesuai dengan jadwal, maka pemilihan umum selanjutnya dilaksanakan

pada tahun 1963.

Pemilihan umum pada tahun 1963 adalah satu dari pemilihan umum paling krusial dalam
sejarah pemilu di Singapura. ini merupakan suatu pemilu yang krusial untuk para pemilih.
karena partai yang terpilih nantinya akan menentukan jalanya pemerintahan dan
mengontrol Negara Bagian Singapura dalam lima tahun pertamanya di dalam Federasi
Malaysia dan menentukan hubungan diantara negara pulau tersebut dengan Kuala
Lumpur.106

Selama ini walaupun PAP memegang pemerintahan di dalam Parlemen

Singapura, namun jumlahnya tidaklah lagi menjadi mayoritas.107 Selama PAP

memerintah lima tahun terkahir, ia seperti mendapatkan belas kasihan dari SPA,

UMNO dan partai Independen dalam setiap keputusan yang diambil oleh

parlemen untuk memuluskan rencana pembentukan Federasi Malaysia. Maka

wajar jika pada pemilihan umum kali ini PAP akan berusaha kuat untuk

memenangkan pemilu, sehingga ia akan mendapatkan kembali kekuasaanya di

dalam parlemen.

105 U Thant: Go Ahead, http://ourstory.asia1.com.sg/merger/headline/muthant.html
The Straits Times, 15 September 1963. 10/05/2010 18:19.
106 Lau, Op. Cit., Hal. 21
107 semenjak pemilihan Hong Lim dan terpecahnya anggota sayap kiri PAP menjadi partai baru
Barisan Sosialis, PAP hanya menduduki 26 kursi di Parlemen, sisanya adalah 13 kursi milik
Barisan Sosialis, 3 kursi milik UPP (United People’s Party), 1 kursi milik Partai Buruh (ketiga
partai tersebut merupakan anggota sayap kiri), 4 kursi milik SPA, 3 kursi milik UMNO, dan satu
kursi lainnya milik partai Independen (ketiga partai tersebut merupakan partai sayap kanan yang
mendukung pembentukan Federasi Malaysia)
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Pada tanggal 3 September 1965 PAP mulai mengumumkan jadwal pemilu,

dan ditetapkan bahwa pada tanggal 12 September merupakan hari nominasi (PAP

sengaja untuk mempercepat waktu nominasi agar menyulitkan partai oposisi

dalam menentukan calon kandidatnya).108 Untuk hari perhitungan suara, Lee

dengan sengaja merahasiakan tanggalnya, ia hanya menyebutkan bahwa

perhitungan suara akan dilakukan setelah peresmian Federasi Malaysia pada

tanggal 16 September 1963.109 Beberapa media yang beranggapan bahwa

perhitungan suara akan dilakukan pada pertengahan Oktober, namun ternyata

mereka keliru, setelah hari nominasi berakhir PAP mengumunkan bahwa

perhitungan suara akan berakhir 9 hari lagi, yaitu pada tanggal 21 september

1963.110

Terdaftar 210 kandidat dari 8 partai yang ikut serta dalam pemilu, selain

PAP dua partai besar lainnya yang akan menjadi saingan berat bagi PAP dalam

pemilu adalah BS (Barisan Sosialis), dan SA (Singapore Alliance)111. Partai-

partai peserta pemilu mengalami kesulitan untuk melakukan kampanye karena

waktu yang diberikan untuk melakukannya sangat sempit. PAP sudah melakukan

kampanye pemilu jauh sebelum tanggal pemilu tersebut ditetapkan, sehingga

setelah jadwal pemilu tersebut ditetapkan PAP sudah selesai melakukan tur

kampanyenya ke daerah-daerah pemilihan. PAP menggunakan berbagai media

untuk memperlancar kampanyenya, ia juga memasang poster dan spanduk-

spanduk di berbagai tempat. Bahkan PAP berhasil memesan tempat-tempat yang

strategis untuk dapat memasang poster-poster tersebut di sepanjang jalan-jalan di

Singapura.112

Apa yang telah dipersiapkan oleh PAP dalam menghadapi Pemilu, jauh

berbeda dengan dua partai saingannya tersebut yaitu BS dan SA. Operasi Cold

108 Ibid., Hal. 27
109 Ibid., Hal. 28
110 Ibid., Hal. 28
111 Singapore Alliance merupakan gabungan dari partai SPA dan SUMNO-SMCA, mereka
bergabung menjadi SA pada tanggal 1 juni 1961. Pada bulan July 1961 ikut pula bergabung SMIC
(Singapore Malayan Indian Congress). Sehingga gabungan dari SPA-SUMNO-SMCA-SMIC
akhirnya resmi dibentuk pada tanggal 24 juni 1963, menjadi partai baru SA untuk berkompetisi
pada pemilu yang akan diadakan pada tahun 1963. Ibid., Hal. 22
112 R. S. Milne and Diane K. Mauzy, Singapore: The Legacy of Lee Kuan Yew., Westview Press,
San Francisco: 1990. Hal. 59
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Store yang dilakukan oleh Pemerintah Federal pada bulan Februari lalu, telah

banyak memenjarakan para pemimpin BS. Posisi BS pada pemilu kali ini semakin

sulit. Sedangkan jika dalam SA terdapat masalah internal dalam partainya,

sehingga pada awal-awal pemilu, pertengkaran internal di dalam seleksi kandidat

untuk pemilihan umum, menjadikan SA tidak memiliki kekompakan untuk maju

dalam pemilihan umum. Di antara semua partai peserta pemilu, hanya PAP yang

memiliki persiapan paling matang dalam menghadapi pemilu kali ini. Tidak

mengherankan, jika pemimpin partai oposisi dengan cepat mencela pemilu

dadakan tersebut sebagai sebuah konspirasi melawan mereka. Bahkan BS

menuduh PAP sebagai penipu dan mengatakan bahwa pemilu tersebut sebagai

pemilu paling tidak adil dan tidak demokratis sepanjang sejarah Singapura.113

III.2.2 Hasil dan Reaksi para peserta pemilu

Selama pemilihan umum berlangsung, semua partai peserta pemilu

melakukan berbagai cara untuk dapat memenangkan pemilihan umum tersebut.

Bahkan untuk kemenangan SA dalam pemilihan umum kali ini, Tunku Abdul

Rahman sampai menyempatkan diri untuk datang ke Singapura dan memberikan

dukungannya terhadap SA, walaupun pada saat itu Tunku berkata bahwa

kedatangannya tidak ada hubungannya dengan pemilihan umum tersebut, namun

selain memberikan dukungannya terhadap SA, Tunku juga meyakinkan etnis

Melayu yang ada di Singapura untuk memilih SA, sebagai wakil mereka di

Parlemen Singapura.114 sehingga kedatangan Tunku untuk mendukung SA, telah

memberi keyakinan terhadap Lee bahwa SA merupakan partai aliansi yang

terbentuk di bawah dukungan Pemerintah Federal, maka pada saat itu Lee melihat

bahwa Pemerintah Federal telah masuk ke dalam perpolitikan di Singapura.

Kenyataan ini akan mengganggu hubungan politik kedua negara pada masa yang

akan datang di dalam Federasi Malaysia

Pada tanggal 21 September 1963, diumunkan para kandidat pemenang

pemilu. PAP mendapatkan kemenangan dengan memenangkan 37 kursi,

sedangkan di posisi kedua BS mendapatkan 13 kursi, dan 1 kursi tersisa dimiliki

113 Lau, Op. Cit., Hal. 35
114 Ibid., Hal. 41
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oleh UPP. SA tidak memenangkan 1 kursi pun dalam pemilihan umum kali ini.

Hal ini disebabkan oleh turunnya pamor SA dimata para pemilih etnis Melayu,

sehingga etnis Melayu lebih memilih PAP untuk mewakili mereka di dalam

parlemen. Mereka berpikir bahwa program-program pembangunan yang

ditawarkan PAP dapat meningkatkan taraf hidup etnis Melayu di Singapura.115

Melihat hasil tersebut, Tunku sangat marah dan menyebut etnis Melayu yang

memilih PAP sebagai “penghianat”, karena Tunku meyakini bahwa SA dibawah

Pemerintah Federal merupakan satu-satunya partai yang dapat menjamin hak-hak

etnis Melayu di dalam Federasi Malaysia. Tunku tidak menyangka bahwa

pandangan etnis Melayu dapat berubah dan lebih mempercayai PAP daripada SA

untuk mewakili mereka.

Oleh karena itu, dengan kemenangan PAP dalam pemilihan umum tahun

1963, makin menguatkan posisi PAP dan Lee Kuan Yew di dalam parlemen.

Karena saat itu PAP menjadi suara mayoritas dengan 37 kursi yang ia menangkan

dalam pemilihan umum tersebut.

115 Ibid., Hal 51
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BAB IV

PROSES PEMISAHAN SINGAPURA DARI FEDERASI

MALAYSIA

IV.1 Faktor-faktor Penyebab

IV.1.2 Persaingan Politik antara Singapura dan Malaysia

Semenjak awal proses pembentukan Federasi Malaysia, hubungan antara

Singapura dan Federasi Malaya memang kurang berjalan dengan baik. Berbagai

perbedaan telah membuat hubungan mereka menjadi tidak harmonis dan penuh

dengan persaingan, terutama persaingan di bidang politik. Persaingan tersebut

sudah mewarnai proses pembentukan Federasi Malaysia, sejak perdana menteri

Singapura mendeklarasikan kemerdekaan Singapura pada tanggal 31 Agustus

1963 tanpa sepengetahuan Tunku Abdul Rahman. Tunku menyebut tindakan

tersebut sebagai suatu bentuk penghinaan bagi Pemerintah Federal. Karena

sebenarnya penundaan pembentukan Federasi Malasyia sudah disepakati

peresmiannya pada tanggal 16 September 1963. Dengan melakukan tindakan itu

sebenarnya Lee telah menjadikan deklarasi tersebut sebagai awal yang buruk bagi

hubungan kedua negara.

Pemilu yang dilaksanakan di Singapura pada tahun 1963, juga

memperjelas persaingan politik antara Singapura dan Federasi Malaya. Pada saat
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itu Lee menuduh Tunku telah masuk ke dalam wilayah perpolitikan Singapura,

dengan dukungannya terhadap SA di pemilu Singapura. Dalam biografinya Lee

mengatakan bahwa Tunku memimpikan partai aliansi gabungan dari SPA-

UMNO-MCA-MIC (SA), sebagai wakil dari etnis Melayu untuk mengontrol

Singapura di dalam parlemen.116 Namun, ternyata dari 42 kandidat SA, tidak ada

satupun yang mampu memenangkan kursi di parlemen. PAP berhasil

mengalahkan SA di tiga wilayah pemilihan yang mayoritas penduduknya adalah

etnis Melayu, yaitu Southern Islands, Kampong Kembangan, dan Geylang

Serang.117 Kenyataan tersebut membuat Tunku sangat marah, karena ia tidak

menyangka akan kehilangan suara di antara etnis Melayu yang ternyata pada saat

itu lebih mempercayai PAP sebagai wakil dari mereka di dalam parlemen

Singapura. Tidak hanya itu, Lee juga sangat kecewa terhadap keikutsertaan

federasi di dalam pemilu di Singapura, sehingga persaingan politik di awal

pembentukan Federasi Malaysia, sudah mencerminkan keretakan hubungan kedua

negara.

IV.1.2.1 Keikutsertaan PAP dalam Pemilihan umum Federasi Malaya

Tahun 1964.

Pada Tanggal 1 Maret 1964, pemimpin PAP Toh Chin Chye

mengumumkan keputusannya untuk ikut bersaing dalam pemilihan umum di

Federasi Malaya yang akan dilaksanakan pada bulan April 1964. Keputusan

tersebut diambil setelah beberapa bulan sebelumnya Lee Kuan Yew berkata

kepada Tunku untuk memastikan bahwa Singapura tidak akan ambil bagian

dalam pemilu Pemerintah Federal.118 Tentu saja keputusan tersebut sangat krusial

dan akan membuat perselisihan di antara PAP dan pemerintah pusat menjadi

semakin buruk. Karena Pemerintah Federal melihat keputusan PAP tersebut

sebagai tantangan bagi dominasi politik mereka di dalam Federasi Malaya.

Dr. Toh menekankan bahwa keputusannya untuk ikut serta dalam pemilu

bukan bermaksud untuk merebut kepemimpinan pusat, tapi ia hanya

menginginkan untuk menjadi bagian yang lebih luas dalam pembangunan di

116 Yew, Op. Cit., Hal. 265
117 Ibid., Hal. 265
118 Lau, Op. Cit., Hal. 91
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Malaysia.119 Dalam lima tahun kedepan ia ingin PAP menjadi suatu partai yang

diperhitungkan di dalam perpolitikan di Malaysia. Kepercayaan diri PAP untuk

ikut serta di dalam pemilu karena keberhasilannya merebut dukungan etnis

Melayu dalam pemilihan umum di Singapura pada tahun 1963 lalu. Dengan

prestasinya itu, maka PAP merasa yakin bahwa pamornya di Singapura juga akan

membantunya dalam meraih dukungan etnis Cina maupun etnis Melayu pada

pemilu kali ini. Lalu keterlibatan Federasi dalam perpolitikan di Singapura juga

menjadikan Singapura melakukan hal yang sama untuk ikut terlibat juga dalam

perpolitikan di Pemerintah Federal.

Partisipasi Singapura dalam pemilu federal juga dirancang untuk

membongkar kelemahan dari MCA, salah satu partai aliansi UMNO. Lee Kuan

Yew menyatakan bahwa walaupun MCA kuat secara finansial, namun pada

dasarnya ia sangat lemah.120Tuduhan tersebut telah mencerminkan bahwa PAP

sebenarnya ingin menggantikan MCA sebagai salah satu partai aliansi yang

mewakili etnis Cina di Malaysia. Keputusan Lee tersebut dilatarbelakangi oleh

hubungannya yang sudah tidak berjalan baik dengan MCA dan pemimpinnya Tan

Siew Sin yang juga menjabat sebagai menteri keuangan di dalam Federasi

Malaysia.121 Pada awal-awal proses perundingan pembentukan Federasi Malaysia,

terjadi perdebatan yang sengit antara Lee Kuan Yew dengan Tan Siew Sin untuk

menyepakati persetujuan finansial kedua negara. Sehingga selain dari pada PAP

ingin menggantikan MCA dalam aliansi dan menginginkan adanya kerjasama

politik dengan UMNO, hubungan kedua partai yang sejak awal tidak berjalan baik

menjadi salah satu faktor pendorong keputusan PAP tersebut.

Melihat tindakan PAP sebagai suatu bentuk permusuhan, maka MCA

berusaha meyakinkan dengan jelas bahwa PAP berusaha menggantikan posisinya

di dalam partai aliansi, ketika UMNO juga memandang intervensi PAP dalam

pemilu sebagai usaha untuk menumbangkan partai aliansi dari dalam.122 Partai

119 Flether, Op. Cit., Hal 33
120 Diane K. Mauzy and R.S. Milne,Singapore Politics Under the People’s Action Party.,
Routledge, London and Ney York: 2002. Hal.21
121 Flether, Op. Cit., Hal. 36
122 Michael Liefer, Singapore in Malaysia: The Politics of Federation., Journal of Southeast Asian
History, Vol. 6, No. 2, Modern Malaysia ( Sep., 1963 ), 02/12/2009 04:24. Hal. 60
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aliansi menunjukan bahwa indikasi dari keikutsertaan PAP di dalam pemilu

adalah untuk menghancurkan MCA, dan kemudian baru menyerang UMNO,

untuk menerima PAP sebagai partner atau memaksa UMNO untuk bekerjasama

dengannya.123 Jika PAP berhasil untuk mengalahkan MCA, maka tidak akan

diragukan lagi posisi UMNO juga akan ikut terancam.

Pada tanggal 15 Maret 1964, Tunku menyatakan bahwa ia akan tetap

mendukung MCA, dan tidak menginginkan PAP untuk menggantikan MCA di

dalam partai aliansi.124 Tunku mengatakan, bahwa PAP berusaha untuk

menggantikan posisi MCA sebagai aliansi UMNO, namun kita tidak

menginginkan mereka. PAP ingin mengajarkan kepada kita, apa yang terbaik

untuk kita, namun kita tahu apa yang terbaik dan tidak baik untuk kita lakukan,

UMNO akan tetap solid dan bekerjasama secara harmonis dengan MCA, untuk

menyejahterakan rakyat.125 Pernyataan Tunku tersebut telah menjelaskan bahwa

di dalam pemilu yang akan datang, PAP tidak bisa menjadi partai aliansi UMNO,

sehingga secara otomatis PAP akan menjadi partai oposisi yang akan menjadi

lawan bagi UMNO di dalam persaingan memperebutkan kursi di parlemen.

PAP gagal dalam meyakinkan UMNO untuk menerimanya sebagai salah

satu partai aliansi menggantikan MCA, sehingga kali ini posisi PAP di dalam

pemilu sebagai partai oposisi. Hal tersebut membuat pertikaian kedua negara

menjadi semakin sengit. UMNO memandang PAP sebagai suatu ancaman yang

serius dalam mempertahankan dominasi politiknya di dalam Federasi Malaysia.

Karena walaupun pada saat itu etnis Cina sudah lebih dari sepertiga jumlah

populasi, namun mayoritas di dalam kabinet tetap saja dikendalikan oleh Etnis

Melayu, termasuk perdana menteri dan deputi perdana menteri, dan juga seluruh

mayoritas di dalam pemerintahan masih banyak dijabat oleh etnis Melayu.126

Sehingga etnis Melayu dapat dengan mudah menentukan kebijakan yang akan

memudahkan posisi istimewa mereka di dalam Federasi Malaysia. Untuk itu

123 Ibid., Hal. 60
124 Tengku : We Will Stand by MCA,
http://ourstory.asia1.com.sg/merger/headline/mpap.html The Sunday Times, 15
Maret 1964. 10/05/2010 18:21. Hal. 1
125 Ibid., Hal. 1
126 R. S. Milne,Singapore’s Exit from Malaysia: the Consequencesof Ambiguity., Asian Survey,
Vol. 6, No. 3 ( Mar., 1966 ), 02/12/2009 04:37. Hal. 178
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wajar saja jika UMNO melihat PAP sebagai suatu lawan yang harus disingkirkan,

karena jika PAP berhasil menguasai pemerintahan di Malaysia, otomatis hak-hak

istimewa etnis Melayu juga akan hilang.

Di dalam pemilihan umum yang diadakan pada April 1964, UMNO

berusaha keras untuk mengalahkan PAP dalam mengambil hati rakyat untuk tetap

setia memilih UMNO. Dalam kampanye politiknya UMNO meyakinkan rakyat,

bahwa Federasi Malaysia saat ini sedang mengalami situasi sulit, karena ada

konfrontasi antara Federasi Malaysia dengan Indonesia. UMNO menginginkan

agar rakyat bersatu, dan berjuang bersama-sama UMNO untuk menghadapi

Indonesia dalam konfrontasi tersebut. Maka isu yang dikemukakan UMNO dalam

kampanye-kampanyenya, lebih menguatkan posisi UMNO dibandingkan PAP

yang menawarkan tujuan jangka panjang untuk membentuk suatu pemerintahan

yang demokratis, sosialis dan non komunal. Karena pada saat itu tekanan

konfrontasi dari Indonesia begitu kuat, sehingga isu konfrontasi yang dijadikan

landasan UMNO untuk memenangkan pemilu berhasil dengan baik.

Pada tanggal 25 April 1964, diumumkan hasil pemilu yang mengejutkan

bagi PAP. Partai aliansi memenangkan 89 dari 104 kursi, sedangkan PAP hanya

memenangkan 1 Kursi dari 9 kursi yang diperebutkan.127 Ternyata Lebih dari

tujuh puluh tujuh persen pemilih masih setia untuk memilih partai aliansi unutk

mewakili mereka di parlemen. Dengan 89 kursi yang didapatkannya dalam

parlemen, partai aliansi dapat mengontrol pemerintahan dan menjadi mayoritas

suara di dalam dewan rakyat.128

IV.1.2.2 PAP Menjadi Partai Oposisi

Setelah kekalahannya dalam pemilihan umum di Malaysia, PAP menjadi

partai oposisi yang terbesar di dalam dewan rakyat dengan 13 kursi yang berhasil

ia dapatkan, walaupun begitu PAP tidak memiliki pengaruh yang cukup besar

dalam setiap keputusan yang diambil oleh parlemen.129 Karena kedudukannya

hanya sebagai partai minoritas. Namun dengan posisinya yang baru sebagai partai

127 Leifer, Singapore in Malaysia: The Politics of Federation, Loc. Cit., Hal. 61
128 Lau, Op. Cit., Hal. 123
129 Ibid., Hal. 131
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oposisi, persaingan di antara PAP dan UMNO di dalam Federasi Malaysia

menjadi semakin jelas.

Sebagai suatu partai oposisi, PAP mulai membangun cabang-cabangnya di

setiap wilayah yang akan diperebutkan dalam pemilu-pemilu yang akan datang.

Dengan partisipasinya dalam pemilihan umum di Malaysia, PAP mulai berdiri

sendiri sebagai suatu partai yang akan mewakili warga Malaysia.130 PAP merasa

perlu untuk membangun cabangnya di setiap wilayah tersebut, karena rata-rata

masyarakat Malaysia belum mengenal PAP sebagai suatu partai yang dapat

mereka percaya untuk mewakili mereka di dalam parlemen. Dengan dibangunnya

cabang-cabang PAP di Malaysia, maka PAP mulai menetapkan posisinya sebagai

suatu partai oposisi yang akan menjadi pesaing utama partai aliansi dalam

pemilihan umum selanjutnya.

Keputusan PAP tersebut telah menandakan bahwa PAP tidak mematuhi

kesepakatan yang telah disepakati sebelumnya, bahwa Singapura tidak akan

masuk dalam perpolitikan di Malaysia. Sebagai upaya untuk mencegah PAP

menjadi suatu kekuatan yang serius di dalam Federasi Malaysia, maka langkah

selanjutnya yang diambil oleh Pemerintah Federal, yang dipimpin oleh UMNO,

adalah melakukan berbagai usaha untuk menjatuhkan PAP di dalam perpolitikan

di Singapura. Mereka mulai merencanakan suatu kampanye untuk meningkatkan

sentimen etnis Melayu di Singapura terhadap PAP. Jika UMNO dapat

melemahkan posisi PAP di Singapura, maka PAP tidak akan terlalu

membahayakan UMNO di dalam persaingan politik di Federasi Malaysia.

IV.1.2.3 Kampanye Anti-PAP di Singapura

Di dalam masa-masa setelah PAP ikut serta dalam pemilihan umum di

Singapura dan memutuskan untuk menjadi partai oposisi, UMNO memutuskan

untuk segera merencanakan tindakan sebagai usaha untuk memperlemah posisi

PAP di Singapura, sebelum partai tersebut menjadi semakin kuat dan menjadi

saingan yang membahayakan posisi partai aliansi di dalam Federasi Malaysia.

130 Flether, Op. Cit., Hal. 39
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Meskipun fakta menunjukan bahwa PAP berhasil memenangkan daerah pemilihan

yang mayoritasnya adalah etnis Melayu pada pemilu tahun 1963, namun ternyata

pemerintahan PAP tidak membuat etnis Melayu merasa puas. Berbagai keluhan

yang menyangkut keterbelakangan sosial-ekonomi etnis Melayu di Singapura,

dimanfaatkan oleh UMNO untuk melakukan serangan balik terhadap PAP.131 Hal

ini juga bertujuan untuk mengembalikan kepercayaan etnis Melayu kepada

UMNO, dan hanya UMNOlah satu-satunya partai politik yang mampu untuk

mewakili etnis Melayu di dalam Federasi Malaysia.

Sebenarnya Dr. Gong Keng Swee tidak setuju dengan rencana PAP

menjadi suatu partai oposisi, karena menurutnya Singapura lebih baik

menghindari keterlibatanya dalam perpolitikan di Federasi Malaya, dan

berkonsentrasi penuh terhadap urusan dalam negeri Singapura untuk memajukan

perekonomian Singapura.132 Namun ternyata beberapa petinggi PAP lebih

menginginkan untuk meneruskan misi mereka dalam rencananya untuk ikut serta

memasuki perpolitikan di wilayah Federasi Malaya. Sehingga kenyataan tersebut

menjadikan UMNO semakin yakin untuk memulai suatu kampanye untuk

menjatuhkan PAP di mata etnis Melayu Malaysia, sehingga langkah PAP untuk

memasuki perpolitikan di dalam Federasi Malaya juga akan terhambat.

Kampanye tersebut banyak dibantu oleh koran berbahasa Jawi, yaitu

Utusan Melayu. Utusan Melayu ditulis dalam bahasa Jawi, yang tidak dimengerti

oleh pemerintahan PAP yang kebanyakan adalah etnis Cina.133 Koran tersebut

melakukan propaganda politik yang meyudutkan posisi PAP di antara etnis

Melayu Singapura. dalam editorialnya Utusan Melayu menuduh PAP dan Lee

Kuan Yew telah melakukan penghapusan terhadap hak-hak istimewa etnis

Melayu di Singapura. dan dalam editorial berikutnya ia mengatakan bahwa etnis

Melayu di Singapura, hari ini menghadapi suatu ancaman, tekanan dan

penganiayaan oleh pemerintah.134 Usaha-usaha yang dilakukan untuk menyerang

PAP semata-mata hanya untuk melemahkan posisi PAP di dalam pemerintahan di

131 Lau, Op. Cit., hal 136
132 Ibid., Hal. 131
133 Milne,Singapore’s Exit from Malaysia: the consequences of Ambiguity, Loc. Cit., Hal. 177
134 Yew, Op. Cit., Hal. 287
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Singapura. Hal ini akan kembali menguatkan posisi SUMNO di mata etnis

Melayu Singapura.

Seperti yang diketahui keadaan etnis Melayu Singapura memang tidak

begitu baik semenjak Singapura bergabung di dalam Federasi Malaysia, hal ini

dikarenakan terputusnya perdagangan antara Indonesia dengan Singapura,

sehingga lapangan pekerjaan yang ada di Singapura makin terbatas. Kenyataan ini

menjadikan etnis Melayu harus bersaing dengan etnis Cina untuk dapat

kesempatan memperoleh pekerjaan.135 Dalam persaingan ini kebanyakan etnis

Melayu yang menjadi minoritas di Singapura tidak mudah untuk bersaing dengan

etnis Cina, sehingga bertambahlah tingkat penggangguran yang dialami oleh etnis

Melayu Singapura karena kalah bersaing dengan etnis Cina.

Selain itu, Pemerintah Singapura membuat suatu kebijakan untuk

membuat perumahan baru bagi warga Singapura yang menghubungkan rencana

pembaharuan kota dan perkembangan komplek industri Jurong.136 Ternyata area

yang dipakai untuk melakukan rencana pembangunan tersebut adalah,

kebanyakan dihuni oleh etnis Melayu, sehingga sebanyak 5000 atau lebih

keluarga etnis Melayu Singapura harus pindah dan mencari tempat tinggal yang

baru.137 Hal ini mengakibatkan berbagai tuduhan yang dialamatkan kepada

Pemerintah Singapura yang telah mengusir etnis Melayu dari daerah tempat

tinggalnya. Hal-hal inilah yang menjadikan UMNO lebih mudah untuk melakukan

kampanye anti-PAP terhadap etnis Melayu Singapura, karena melihat

kenyataanya bahwa pemerintah sudah tidak lagi berpihak terhadap kepentingan

etnis Melayu, bahkan sudah menomorduakan mereka.

Keadaan makin diperparah dengan keikutsertaan Syed Jaffar Albar dalam

kampanye yang dilakukannya secara berapi-api untuk menyerang PAP. Syed

melakukan kampanye anti-PAP dalam suatu rapat yang akan dihadiri oleh wakil-

wakil etnis Melayu Singapura.138 Dalam rapat tersebut dia berbicara di depan

umum dengan sangat bergairah, sebagai usaha untuk menyulut kebencian etnis

135 Flether, Op. Cit., Hal. 40
136 Ibid., Hal. 40
137 Ibid., Hal . 40
138 Lau, Op. Cit., Hal. 146
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Melayu terhadap pemerintahan PAP di Singapura. Kampanye yang dilakukan oleh

Syed berhasil membangkitkan kemarahan etnis Melayu terhadap pemerintahan

PAP dan meminta pemerintah PAP bertindak secara adil dalam mensejahterakan

etnis Melayu Singapura di berbagai bidang kehidupan.

Lee merasa bahwa keadaan sudah semakin memburuk, maka sebagai suatu

usaha untuk memperbaiki keadaan adalah dengan memenuhi permintaan etnis

Melayu Singapura. Sehingga pada tanggal 19 Juli 1964 Lee mengundang

organisasi-organisasi Melayu yang tidak ada hubungannya dengan partai politik,

untuk bertemu dengannya, dalam rangka mendiskusikan berbagai keluhan yang

ingin disampaikan oleh etnis Melayu Singapura.139 Dalam pertemuan tersebut Lee

menolak untuk memberikan hak istimewa terhadap etnis Melayu Singapura,

seperti dalam penyedian kuota pekerjaan, namum Lee berjanji untuk melakukan

berbagai usaha untuk membantu etnis Melayu dalam persainganya dengan

penduduk non melayu di dalam penyediaan lapangan pekerjaan. Tetapi ternyata

pertemuan tersebut, tidak memuaskan dan menyebutkan bahwa pertemuan

tersebut sebagai penghinaan terhadap etnis Melayu Singapura.140 Dapat dipastikan

bahwa keadaan bukanya membaik, malah semakin buruk. Hal ini semakin

menyulitkan posisi PAP di Singapura maupun di dalam Federasi Malaysia.

IV. 2.1 Permusuhan antara Etnis Cina dan Etnis Melayu.

Permasalahan yang melibatkan Singapura dan Federasi Malaya menjadi

semakin jelas, ternyata tidak saja persaingan di bidang politik, tetapi faktanya

sudah semakin mengarah kepada pemusuhan rasial yang melibatkan etnis Cina

dan etnis Melayu. Perbedaan rasial di kedua negara memang sudah terlihat dengan

jelas dari berbagai kebijakan-kebijakan yang ditetapkan kedua negara untuk

memperlakukan warganegaranya. Federasi Malaysia di dalam konstitusinya

menjamin keistimewaan posisi bagi etnis Melayu, di luar dari kekuatan ekonomi,

mereka memperoleh kekuasaan dibidang politik dan kontrol administratif di

berbagai bidang. Singapura, di sisi lain, mempunyai tradisi persamaan hak bagi

139 Flether, Op. Cit., Hal. 41
140 Leifer, Loc. Cit., Hal. 64
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setiap etnis di dalam setiap hubungan yang menyangkut pemerintahan dan

warganegaranya.141

Melihat kenyataan tersebut maka, etnis Melayu yang ada di Singapura,

juga menginginkan perilaku istimewa yang sama seperti yang didapatkan oleh

etnis Melayu yang berada di Malaysia. Namun, sesuai dengan kesepakatan

mengenai kewarganegaraan di dalam Federasi Malaysia, hak-hak istimewa yang

didapatkan oleh etnis Melayu Malaysia tidak berlaku bagi etnis Melayu

Singapura.142 Sehingga keadaan tersebut menjadikan kondidi etnis Melayu

Singapura menjadi terbelakang diabandingkan dengan etnis Cina yang sudah

semakin maju dalam berbagai bidang. Fakta tersebut menjadikan ketegangan

antara etnis Melayu dan etnis Cina di Singapura semakin meningkat. Ditambah

lagi dengan usaha-usaha Pemerintah Federal dalam menjatuhkan image

pemerintah PAP di mata etnis Melayu Singapura dengan melakukan kampanye

anti-PAP, membuat etnis Melayu semakin marah terhadap pemerintah. Melihat

situasi yang sudah semakin tegang, maka tinggal menunggu waktu bagi pecahnya

pertikaian antara kedua etnis yang berselisih.

IV.2.1.2 Kerusuhan Etnis di Singapura pada tahun 1964

Pada tanggal 21 Juli 1964, diadakan perayaan kelahiran Nabi Besar

Muhammad S.a.w di Singapura. Perayaan tersebut akan dihadiri kurang lebih oleh

25.000 orang, yang akan memadati taman kota, lalu kemudian mereka berbaris

dan melaukan arak-arakan hingga kedaerah pinggiran kota Geylang untuk

melakukan prosesi upacara yang akan dipimpin oleh pemimpin agama.143

Ternyata setelah prosesi tersebut mencapai Geylang, terdapat beberapa kelompok

orang yang melakukan tindakan provokasi terhadap etnis Cina. Sehingga pada

saat itu juga etnis Cina melakukan pembalasan dengan berbalik menyerang etnis

141 Emma Sadka, Singapore and the federation: Problems of Merger. Asian Survey, Vol. 1, No. 11
( Jan., 1962). 02/12/2009, 05:38. Hal. 19
142Michael Leifer, Communal Violence in Singapore., Asian Survey, Vol. 4, No. 10 ( Oct., 1964).
02/12/2009 04:43. Hal. 105
143Ibid., Hal. 1120
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Melayu.144 Maka terjadilah pertarungan antara kedua etnis tersebut, hingga

menewaskan 21 orang dan 460 lainnya luka-luka. Polisi anti huru-hara mulai

mengadakan jam malam sampai pagi berikutnya untuk mengendalikan kerusuhan

tersebut, hingga 11 hari mendatang sampai kerusuhan itu benar-benar mereda.145

Kerusuhan etnis yang terjadi di Singapura merupakan puncak dari

ketegangan rasial diantara etnis Cina dan etnis Melayu yang ada di Singapura.

Sebenarnya terdapat laporan bahwa malam sebelum terjadinya kerusuhan,

dibagikan selebaran-selebaran yang mendorong etnis Melayu untuk membunuh

etnis Cina di Singapura. Selebaran tersebut dibagikan atas nama “Singapore

Malay National Action Committee”.146 Lee dan Tunku benar-benar kaget dan

tidak menyangka akan terjadi kerusuhan etnis di Singapura. Bahkan Lee meyakini

bahwa ada rencana yang tersembunyi di balik kerusuhan etnis tersebut, dan

meminta pertanggungjawaban bagi siapapun yang menjadi provokator dalam

kerusuhan tersebut.

Dalam menanggapi kerusuhan itu, Lee berusaha untuk tetap tenang dan

menyembunyikan kecemasanya. Dia takut bahwa Pemerintah Federal akan

mengambil keuntungan dari peristiwa tersebut, dan mendeklarasikan UU darurat

perang sehingga dapat mengambilalih keamanan di wilayah Singapura.147 Apalagi

pada awal bulan September terjadi kerusuhan etnis untuk yang kedua kalinya di

wilayah Singapura, yang menewaskan 13 orang, 106 orang luka-luka dan 1439

orang ditahan.148 Kemudian mereka mulai menyadari bahwa ternyata tidak hanya

kerusuhan etnis di Singapura yang dapat menyusahkan mereka, karena kerusakan

dan kematian yang disebabkan oleh kerusuhan tersebut, namun juga menjadi jelas

bahwa membangkitkan sentimen rasial melalui hasutan politik dapat menjadi

bahaya yang sangat potensial terhadap meletusnya kerusuhan diantara

waraganegara Singapura, dan kemungkinan bencana tersebut juga dapat terjadi

144 Ibid., Hal. 1120
145 Han Fook Kwang, Warren Fernandez, Sumikotan, Lee Kuan Yew: The man and His Ideas.,
The Straits Times Press, Singapore: 1998. Hal. 65
146 John C.H Oh, The Federation of Malaysia: an Experiment in Nation-Buliding, American
Journal of Economic and Sociology, Vol. 26, No. 4 ( Oct., 1967), 02/12/2009. Hal. 428
147 Lau, Op. Cit., Hal. 172
148 Ibid., Hal. 197
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diseluruh Malaysia, jika para elit politik tidak bisa menahan diri untuk tidak

melakukan hal-hal yang dapat menyulut kemarahan etnis.149

IV.3.1 Perdebatan mengenai permasalahan Finansial.

Perselisihan diantara Singapura dan Malaysia, ternyata semakin lama

semakin memburuk, dan permasalahan yang mereka hadapi tidak saja terkait

dalam persaingan politik, namun juga yang lebih parah lagi kerusuhan etnis yang

membuat hubungan kedua negara semakin tidak menyenangkan, belum juga

terlupakan bagaimana kerusuhan etnis yang terjadi di Singapura, nyaris membuat

keretakan diantara kedua negara di dalam Federasi Malaysia. Pada tanggal 25

November 1964, terjadi lagi awal ketegangan yang baru antara kedua negara,

yaitu terjadi perdebatan di dewan rakyat membahas permasalahan perekonomian

kedua negara.150 Sehingga masalah ekonomi juga menambahkan daftar panjang

persilisihan kedua negara.

IV.3.1.3 Pembagian pendapatan Singapura

Sebenarnya pada awal pembentukan Federasi Malaysia, telah disepakati

bahwa pembagian penghasilan Singapura sebagai bentuk kontribusinya kepada

Pemerintah Federal adalah, memberikan 40 % dari pendapatannya untuk

keperluan-keperluan yang menyangkut pengeluaran bersama di dalam Federasi

Malaysia. Namun pada pembicaraan mengenai anggaran belanja Pemerintah

Federal didewan rakyat pada tahun 1964, Tan Siew Sin mengumunkan bahwa ia

ingin meninjau kembali persetujuan finansial diantara Singapura dan Pemerintah

Federal. Tan menginginkan Singapura memberikan lebih banyak lagi

penghasilanya, sekitar 60 % kepada Pemerintah pusat.151 Dia menambahkan

bahwa konfrontasi yang melibatkan Malaysia dan Indonesia, telah menjadikan

anggaran pertahanan Malaysia meningkat dengan tajam, sehingga kontribusi

149 Flether, Op. Cit., Hal. 44
150 Lau, Op. Cit., Hal. 214
151 Flether, Op. Cit., Hal. 17
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Singapura dalam membantu pemerintah pusat untuk meningkatkan biaya

pertahanan masih tergolong rendah.152

Semenjak terjadinya konfrontasi antara Malaysia dengan Indonesia, pada

tahun 1963, maka hal itu berdampak buruk terhadap perekonomian di Singapura.

Karena itu juga berarti terputusnya hubungan perdagangan diantara kedua negara,

sehingga pendapatan dari pelabuhan entreport di Singapura mengalami

penurunan. Bersamaan dengan itu Singapura juga kehilangan sepertiga dari total

ekspor perdagangan yang melibatkan Indonesia. Sehingga ia kehilangan sekitar

$500 juta per tahun, dari keuntungan yang ia dapatkan melalui kerjasama

perdagangannya dengan Indonesia.153 Tentu saja hal ini membuat perekonomian

di Singapura semakin memburuk. Dengan kondisi perekonomian Singapura yang

seperti itu, wajar jika Singapura menolak dengan keras permintaan dari

Pemerintah Federal untuk meninjau kembali kontribusi finansial Singapura di

dalam Federasi Malaysia

IV. 3.1.2 Permasalahan Common Market

Bagi Singapura tujuan utamanya bergabung dengan Federasi Malaysia

adalah untuk dapat menyelamatkan perekonomian Singapura yang sedang berada

diambang kejatuhan. Maka Singapura mengharapkan bahwa dengan bergabung di

dalam Federasi Malaysia, maka Malaysia akan membuka pasarnya untuk barang-

barang perdagangan Singapura, sehingga kemudian Singapura dapat memiliki

pasar yang lebih besar untuk menjual barang-barang produksinya. Perjanjian

Common Market antara kedua negara pun telah disepakati akan dijalankan setelah

pembentukan Federasi Malaysia, namun hingga dua tahun pembentukan Federasi

Malaysia perjanjian tersebut belum juga direalisasikan. Berbeda dengan

Singapura yang mendesak untuk segera dijalankanya perjanjian Common Market,

maka Malaysia lebih santai dalam menanggapi hal tersebut, dikarenakan keadaan

perekonomiannya sudah cukup baik tanpa berjalanya Common Market.154 Tentu

saja hal ini menjadikan Pemerintah Singapura sangat kecewa. Karena hanya

152 Ibid., hal. 17
153 Oh, Loc. Cit., hal. 427
154 Robert E. garner, Urgent Singapore, Patient Malaysia., International Journal, Vol.21, No.1 (
winter, 1965/1966), 02/12/2009 04:30. Hal. 48
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dengan melakukan Common Market dengan Malaysia, maka akan dapat

mempercepat pertumbuhan ekonomi di Singapura.

Singapura merasa bahwa pemerintah pusat sengaja untuk menunda-nunda

pelaksanaan Common Market. Tentu saja hal ini juga akan menghambat

perekonomian Singapura, karena dengan dibukanya Common Market bagi barang-

barang industri Singapura, kemungkian besar barang-barang tersebut akan

menjadi saingan bagi perekonomian di Malaysia, sehingga Pemerintah Federal

tidak ingin terburu-buru dalam melaksanakan Common Market. Sambil menunggu

industri dalam negerinya mampu untuk bersaing dengan Singapura di dalam

sistem Common Market.

Tan menambahkan tiga masalah utama dalam mengimplementasikan Common market,
yang pertama adalah Common Market akan menagalmi percampuran dengan
perdagangan entreport yang ada di Singapura, sehingga kemudian harus dimulai secara
perlahan-lahan agar tidak menimbulkan amsalah yang terlalu besar terhadap ekonomi di
kedua negara. yang kedua Pemerintah Federal mempunyai kewajiban untuk
menyeimbangkan perkembangan industry di Malaysia, dan pelaksanaa Common Market
yang begitu cepat akan mengganggu keseimbangan perekonomian, jika hal itu terjadi
maka Singapura akan lebih diuntungkan dengan pelaksanaan Common Market tersebut.
Dan yang ketiga adalah Pemerintah Federal sedang berusaha untuk melaukan berbagai
metode untuk menutupi defisit yang disebabkan oleh pengeluaran untuk pertahanan lebih
besar daripada pendapatan yang didapatkan Pemerintah Federal.155

Dari kenyataan tersebut, maka harapan Singapura untuk dapat meningkatkan

perekonomiannya dengan berbagung di dalam Federasi Malaysia tidak berjalan

sesuai rencana. Bahkan perekonomian Singapura semakin memburuk dikarenakan

putusnya hubungan perdagangan dengan Indonesia akibat konfrontasi antara

Indonesia dan Malaysia, dan yang terakhir tuntutan dari Pemerintah Federal untuk

menaikkan jumlah kontribusi Singapura terhadap pengeluaran Pemerintah

Federal, makin memperbuk hubungan kedua negara bagian.

IV. 2 Proses menuju Pemisahan Singapura dari Federasi Malaysia

Hubungan yang semakin tegang diantara Malaysia dan Singapura

memerlukan penyelesaian secepatnya, jika ingin menyelamatkan Federasi

Malaysia dari keretakan. Tunku telah mengadakan pertemuan dengan Lee Kuan

155 Flether, Op. Cit., hal. 15
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Yew untuk membicarakan permasalahan-permasalahan yang sedang mereka

hadapi, dan bersama-sama mencarai penyelesaiannya. Dalam rancangan

perdamaiannya, Tunku menginginkan agar Lee Kuan Yew mengosongkan kursi

parlemennya, dan sebagai gantinya Tunku akan memberikan hak otonomi secara

penuh kepada Singapura.156 Perundingan perdamaian yang juga melibatkan

Pemerintah Inggris, ternyata tidak menyetujui rancangan Tunku yang meminta

Lee mengosongkan kursi parlemennya, Pemerintah Inggris khawatir mengenai

tanggapan dunia luar jika Tunku mengembalikan kursi parlemen kepada

Singapura.157 Namun Tunku tetap yakin bahwa itulah satu-satunya cara untuk

menyelamatkan Federasi Malaysia dari kehancuran.

Menanggapi tuntutan Tunku tersebut, Lee menolak untuk mengosongkan

kursi di Parlemen, namun ia menyatakan bahwa akan menutup semua cabang-

cabang PAP yang ada di Malaysia, begitupun yang Lee minta bahwa partai aliansi

Malaysia segera keluar dari perpolitikan di Singapura.158 Lee juga tetap meminta

otonomi dalam mengurus pemerintahan dalam negeri, dan untuk pertahanan dan

hubungan luar negeri masih berada di bawah Pemerintah Federal. Lee berusaha

meyakinkan tunku untuk membiarkan Singapura untuk tetap duduk dalam

parlemen pusat, Lee berjanji bahwa kursi yang ia dapatkan di parlemen tidak akan

digunakan untuk menyerang Pemerintahan Federal.

Namun pertemuan yang berikutnya antara Lee dan Tunku pada 15

Februari 1965 menghasilkan keputusan, bahwa Tunku akan tetap berada di dalam

perpolitikan di Singapura, dan akan membukan markas besar UMNO yang baru di

Singapura.159 Padahal pada pertemuan sebelumnya, Tunku berjanji untuk menutup

semua cabang UMNO di Singapura. Melihat hal tersebut maka perundingan

perdamaian kedua negara tidak dapat mencapai kata sepakat, karena langkah Lee

selanjutnya malah akan makin memperburuk keadaan kedua negara. Lee

bermaksud untuk membentuk gabungan partai-partai oposisi, dari berbagai

macam etnis, sebagai kekuatan politik untuk meyerang Pemerintah Federal.

156 Mahmud, Op. Cit., Hal. 195
157 Ibid., Hal. 193
158 Lau, Op. Cit., Hal. 219
159 Ibid., Hal. 224
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IV.2.1 Gagasan Malaysian Malaysia

Pada bulan Mei tahun 1965, Lee mengumunkan akan membentuk suatu

koalisi dari gabungan partai-partai oposisi, yang dinamakan Malaysian Solidarity

Convention (MSC).160 Partai koalisi tersebut terdiri dari lima partai oposisi, yang

terdiri dari PAP dari Singapura, People’s Progressive Party(PPP) dan United

Democratic Party (UDP) dari Malaya, Sarawak United People’s Party(SUPP)

dan Marchinda berasal dari Sarawak. MSC tergabung dengan berbagai latar

belakang ras yang berbeda, tujuan terbenntuknya MSC adalah sebagai partai

politik yang menjadi saingan partai aliansi Malaysia. MSC menolak kebijakan

Partai aliansi yang dipimpin oleh UMNO, dalam kebijakannya UMNO lebih

mementingkan hak istimewa dari etnis Melayu dan mengesampingkan

kepentingan etnis lainnya.

Mengelak disebut sebagai partai komunal, MSC memiliki tujuan untuk

membuat Federasi Malaysia menjadi “ Democratis Malaysia Malaysia” dengan 

membuat ideologi politik bersama, dan cita-cita untuk mencapai kesetaraan dalam

bidang ekonomi dan sosial, tidak terikat dengan ras apapaun.161 MSC memiliki

gagasan Malaysian Malaysia, yang bermaksud untuk menyebarkan suatu paham

bahwa semua ras dan agama yang ada di dalam Federasi Malaysia adalah bangsa

Malaysia. Sehingga Malysia bukan saja milik etnis Melayu, namun Malaysia

adalah milik bangsa Malaysia.

Dengan pembentukan MSC tersebut, sebenarnya Lee menantang partai

aliansi Malaysia, yang berbasis partai komunal. Dengan kekuasaan tetap dipegang

oleh Ernis Melayu, maka di dalam MSC, Lee menekankan persamaan hak,

diantara semua etnis yaitu Melayu, Cina dan India. Semua etnis tersebut adalah

bangsa Malaysia. Sehingga slogan dari MSC yang paling terkenal adalah “ 

Malaysia untuk Malaysia, bukan Malaysia untuk Malay”. Gagasan lee tersebut 

mendapatkan reaksi yang sangat keras dari UMNO, sehingga banyak anggota

ekstremis dari UMNO menyebutkan bahwa tindakan tersebut sebagai sebuah

160 Kwang, Op. Cit., Hal. 79
161 Ibid., Hal. 79
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penghianatan dan penghinaan terhadap etnis Melayu.162 Bahkan mereka mendesak

agar Tunku mengambil kebijakan untuk segera memenjarakan Lee kuan Yew,

untuk tuduhan bahwa Lee ingin memecah belah Federasi Malaysia. Namun Tunku

tidak mau mengambil keptusan yang tergesa-gesa untuk memenjarakan Lee, ia

masih memikirkan reaksi keras dari dunia luar jika kebijakan tersebut benar-benar

dilakukan. Maka Tunku mulai memikirkan cara yang terbaik, untuk

menyelesaikan situasi yang sudah semakin memburuk. Bagi Tunku satu-satunya

cara untuk menyelesaikan konflik ini adalah dengan memisahkan Singapura dari

Federasi Malaysia

IV.2.2 Terpisahnya Singapura dari Federasi Malaysia

UMNO ternyata melihat pembentukan MSC sebagai suatu usaha untuk

menjatuhkannya dan menghilangkan hak-hak istimewa etnis Melayu. Sehingga

Pemerintah Federal menganggap bahwa gagasan Lee mengenai “Malaysian 

Malaysia” merupakan tanda-tanda agar Pemerintah Federal segera melepaskan

Singapura dari Federasi Malaysia. Pada bulan Juni 1965, merupakan bulan yang

paling kritikal, sidang dewan rakyat pada bulan Juni telah menjadi ajang perang

mulut bagi pemimpin Federasi Malaysia dengan Singapura. Bahkan Tun Abdul

Razak sebagai Wakil Deputi perdana Menteri telah menyalahkan Lee atas

kekacauan politik di Federasi Malaysia.163

Kondisi hubungan kedua negara yang semakin memanas, membuat Tunku

secara serius mulai memikirkan keuntungan dan kerugian jika Singapura masih

berada di dalam Federasi Malaysia. Dalam pemikiranya tersebut, ternyata Tunku

memutuskan bahwa lebih baik Singapura terpisah dari Federasi Malaysia,

dikarenakan hal tersebut untuk menyelamatkan kondisi perpolitikan di Malaysia.

Apalagi ancaman komunis di Singapura sudah benar-benar dapat dikendalikan,

sehingga tidak akan menghawatirkan Tunku jika pengaruh komunis akan dapat

mengambil alih kekuasaan di Singapura. Pada tanggal 9 Agustus 1965, Tunku

membawa rancangan pemisahan Singapura dari Federasi Malaysia kedalam

sidang parlemen. Sehingga pada tanggal 9 Agustus 1965, Singapura secara resmi

berpisah dari Federasi Malaysia. Tunku dengan berat hati mengambil keputusan

162 Flether, Op. Cit., Hal. 50
163 Mahmud, Op. Cit., hal. 197
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tersebut, karena menurutnya sudah tidak ada jalan keluar lagi selain memisahkan

Singapura dari Federasi Malaysia. Bahkan dalam Surat yang ia kirimkan kepada

Dr. Toh Chin Cye, ketua PAP tunku mengatakan “Kalau saya cukup kuat dan

dapat mengendalikan sepenuhnya situasi ini, barangkali saya bisa menunda untuk

melakukan ini, tetapi saya bukanlah orang yang seperti itu..”164. Sehingga dapat

dilihat dalam suratnya tersebut, Tunku merasa bahwa ia sudah tidak dapat lagi

mengendalikan keadaan yang semakin memanas antara Malaysia dan Singapura.

maka langkah satu-satunya yang paling aman bagi keberlangsungan Federasi

Malaysia adalah mengeluarkan Singapura dan memberikan kemerdekaan bagi

Singapura untuk memerintah negerinya sendiri.

Singapura tidak menyangka bahwa Tunku dapat mengambil keputusan

seperti itu, karena Lee merasa Singapura belum cukup kuat untuk menjadi suatu

Negara yang Independen. Dengan keputusan yang diambil oleh Pemerintah

Federal,maka lee meyatakan kekecewaanya,

Everytime we look back on this moment when we signed this agreement which
severed Singapore from Malaysia, it will be a moment of anguish because of my
life.. the whole of my adult life.. I have believed in merger and the unity of these
two territories.. it broke everything we stood for.165

Di dalam perjalanan karir politiknya, Lee memang sudah mengharapkan

bahwa Singapura akan bergabung dengan Federasi Malaysia, bahkan semenjak

pembentukan PAP tujuan utamanya adalah memuluskan rencana penggabungan

Singapura dengan Federasi Malaysia. Namun kini kenyataanya begitu banyak

permasalahan yang terjadi diantara Singapura dengan Federasi Malaya, yang

menjadikan Singapura harus keluar dari federasi tersebut. Kenyataan inilah yang

membuat Lee begitu sedih dan terpukul.

Namun dengan meredanya bahaya komunis di Singapura, dan mulai

stabilnya kondisi keamanan di negaranya, maka Singapura dapat lebih mudah

untuk membangun kembali perekonomiannya dan meningkatkan aktifitas

164 Tengku: If I were strong enough,
http://ourstory.asia1.com.sg/merger/headline/mstrong.html. The Straits Times, 11
Agustus 1965. 10/05/2010 18:10
165 A Pledge by Lee: We want to co-operate with Central government,
http://ourstory.asia1.com.sg/merger/headline/mpledge.html The Straits Times, 9
Agustus 1965. 10/05/2010 18:03
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perdagangan dan pelabuhanya untuk kemajuan negerinya. Maka setelah

Singapura terpisah dari Federasi Malaysia ia dapat dengan mudah untuk bangkit

kembali dan menjadi salah satu Negara paling maju di Asia Tenggara. Sehingga

walaupun Singapura merasa kecewa dengan keputusan yang diambil oleh

Pemerintah Federal, namun Singapura tetap saja diuntungkan karena dengan

penggabungan Singapura ke dalam Federasi Malaysia maka itu berarti menjadi

gerbang bagi Singapura untuk dapat memperoleh kemerdekaan secara penuh.

BAB V

KESIMPULAN

Pembentukan Federasi Malaysia memang tidak terlepas dari peran penting

negeri-negeri yang ada di Semenanjung Melayu bagi keberlangsungan dominasi

kekuasaan Inggris di Asia Tenggara setelah Perang Dunia ke II. Karena Inggris

memandang bahwa daerah jajahannya di Semenanjung Melayu masih memiliki

keuntungan baik secara ekonomi maupun militer, sehingga Inggris lebih memilih

untuk membuat suatu rencana penggabungan daerah-daerah jajahannya di

Semenanjung Melayu sebagai satu kesatuan administratif daripada harus

melakukan dekolonisasi seperti yang telah Inggris laukan terhadap daerah-daerah

jajahannya yang lain. Terlebih lagi masuknya pengaruh komunis di Asia

Tenggara, membuat Inggris lebih waspada untuk tidak akan memberikan

kemerdekaan bagi negeri-negeri jajahannya yang ada di Semenanjung Melayu,

sampai ia yakin bahwa pengaruh komunis sudah tidak lagi membahayakan.

Memandang menyebarnya bahaya komunis begitu berpengaruh terhadap

masa depan kemerdekaan Negeri-negeri yang ada di Semenanjung Melayu, maka

Malaysia sudah terlebih dahulu memerangi komunis selama kurang lebih sepuluh
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tahun sehingga pada tahun 1957 ia memperoleh kepercayaan dari Kerajaan

Inggris untuk dapat secara penuh memerintah negerinya sendiri. Namun tidak

demikian yang terjadi pada Singapura, sampai pada pemilihan umum tahun 1959

dan terpilihnya Lee Kuan Yew sebagai perdana menteri yang pertama, Singapura

belum bisa mendapatkan kemerdekaan secara utuh tanpa ada lagi campur tangan

Inggris di dalamnya. Hal ini tentu saja dikarenakan masih menyebarnya pengaruh

komunis yang semakin lama semakin membahayakan, dan sewaktu-waktu dapat

mengambil alih pemerintahan di Singapura.

Oleh Karena itu, jika Singapura ingin segera mendapatkan kepercayaan

dari Inggris untuk memperoleh kemerdekaan, maka ia harus segera

menyingkirkan unsur-unsur komunis yang ada di dalam negerinya. Salah satu cara

yang paling efektif bagi pemerintahan Lee Kuan Yew untuk memperoleh

kemerdekaan dan menghambat menyebarnya bahaya komunis adalah dengan jalan

penggabungan Singapura ke dalam Federasi Malaysia. Karena pada saat itu

Singapura tidak hanya krisis dalam stabilitas politik, namun perekonomian di

Singapura juga semakin memburuk karena ketidakstabilan politik dan keamanan

di Singapura yang tidak kunjung reda. Maka jalan yang paling baik pada saat itu

yang dapat menyelamatkan Singapura dari kehancuran ekonomi dan stabilitas

kemaanan adalah bergabung dengan Malaysia dalam suatu kesatuan yang disebut

Federasi Malaysia.

Malaysia ruapanya tidak dengan tangan terbuka menerima Singapura

bergabung di dalam Federasi Malaysia, banyak pertimbangan yang awalnya

mengganjal masuknya Singapura ke dalam Federasi tersebut. Alasan utama

Malaysia enggan untuk bergabung dengan Singapura adalah, banyaknya etnis

Cina yang menjadi mayoritas warganegara di Singapura akan mengganggu

keseimbangan komposisi rasial di Malaysia yang pada saat itu didominasi oleh

etnis Melayu. Jika Singapura masuk dan bergabung ke dalam Federasi Malaysia

maka etnis Cina tidak saja akan mendominasi perekonomian namun tidak

menutup kemungkinan ia juga akan mendominasi perpolitikan di dalam Federasi

Malaysia, hal itu akan sangat berbahaya bagi keberlangsungan hak-hak istimewa

yang telah didapatkan oleh etnis Melayu di dalam Federasi Malaysia. Oleh karena
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itu, jika tidak adanya bahaya komunis yang sudah menyebar begitu pesatnya di

Singapura bahkan sampai pada taraf hampr menguasai parlemen Singapura, maka

Malaysia tidak akan terdesak untuk menerima Singapura bergabung di dalam

Federasi Malaysia.

Ketakutan akan dominasi etnis Cina di dalam Federasi Malaysia, membuat

Malaysia memutuskan untuk memberikan batasan-batasan kepada Singapura

terutama dalam hal politik dan kewarganegaraan. Sehingga Malaysia tidak secara

penuh memasukkan Singapura sebagai bagian dari Federasi Malaysia, hal ini

terlihat dari status kewarganegaraan yang diberikan kepada warganegara

Singapura. Warganegara Singapura hanya mendapatkan hak memilih pada

pemilihan umum yang dilaksanakan di Singapura, sedangkan pada pemilihan

umum yang dilaksanakan oleh Pemerintah Federal warganegara Singapura tidak

mendapatkan hak pilih. Malaysia berfikir jika tidak dibatasi seperti itu maka

tinggal menunggu waktu bagi dominasi etnis Cina di dalam perpolitikan di

Malaysia, karena ternyata jumlah etnis Cina sudah melampaui jumlah etnis

Melayu. Sehingga dengan pembatasan tersebut maka semakin jelas bahwa

Singapura juga dibatasi dalam memasuki arena perpolitikan di dalam Federasi

Malaysia.

Persaingan secara rasial, politik dan ekonomilah yang pada akhirnya

membuat hubungan kedua negara menjadi tidak harmonis selama dua tahun

mereka tergabung di dalam satu Federasi. Singapura dengan mayoritas etnis Cina

dan Malaysia dengan mayoritas etnis Melayunya, Malaysia dengan Partai

aliansinya yang termasuk partai komunal sedangkan Singapura dengan PAPnya

yang non komunal, dan yang terkahir adalah Malayasia dengan usahanya untuk

menyelamatkan etnis Melayu dari keterpurukan ekonomi akibat persaingan

dengan etnis Cina, sebisa mungkin juga menghalangi masuknya dominasi

perekonomian Singapura di dalam Federasi Malaysia. Sehingga perbedaan-

perbedaan tersebut pada akhirnya memuncak menjadi persaingan-persaingan dan

persaingan-persaingan tersebut diakhiri dengan konflik yang semakin lama

semakin tidak dapat terkontrol.
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Keputusan Malaysia untuk masuk di dalam perpolitikan di Singapura

begitupun Singapura yang juga masuk di dalam perpolitikan di Malaysia membuat

persaingan dibidang politik akhirnya menjadi semakin mengarah kepada konflik

rasial diantara kedua negara. Puncaknya adalah terjadi kerusuhan etnis di

Singapura dan sudah semakin gencarnya Singapura dalam usaha untuk dapat

menguasai perpolitikan di dalam Federasi Malaysia. Melihat sudah begitu banyak

perbedaan yang semakin lama menjadi berbagai macam konflik yang mengancam

keutuhan di dalam Federasi Malaysia, maka setelah dua tahun Singapura

bergabung di dalam Federasi tersebut, Malaysia memutuskan untuk mengeluarkan

Singapura dari Fedearsi Malaysia. Malaysia beranggapan bahwa dominasi etnis

Cina Singapura ternyata lebih membahayakan jika masuk dan bergabung di dalam

Federasi Malaysia, apalagi pengaruh komunis yang ada di Singapura sudah tidak

lagi membahayakan sehingga tidak ada lagi pertimbangan bagi Malaysia untuk

mempertahankan Singapura untuk masih menjadi bagian dari Federasi Malaysia.
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